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MOTTO 

“ Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah iti. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 

gelombang-gelombang itu yang nanti kau bisa ceritakan.” 

(Boy Chandra) 

 

“ Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri.” 

-Hindia 
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ABSTRAK 

Ferarenanda Ferdayanti, NIM 20420671, Program Studi Ekonomi 

Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 

Skripsi: “ Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik, Gaya Hidup, Dan 

Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo.  

Penelitian ini ditujukan agar dapat melihat secara parsial dan simultan 

apakah perilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

dipengaruhi oleh penggunaan uang elektronik, gaya hidup, dan pengendalian diri. 

Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo yang terdiri dari fakultas Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah 

dengan kriteria mahasiswa pengguna uang elektronik, mahasiswa berusia 19-30 

tahun. Jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin adalah 100 responden 

dengan menggunakan metode nonprobability sampling. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS. Hasil penelitian dan analisis menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel penggunaan uang elektronik (X1) dan Gaya Hidup 

(X2) berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, sedangkan variabel Pengendalian Diri (X3) tidak berpengaruh 

terhadap mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Kemudian secara 

simultan menunjukkan bahwa variabel  penggunaan uang elektronik, gaya hidup 
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dan pengendalian diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Kata Kunci : Pengguaan uang elektronik, Gaya Hidup, Pengendalian Diri, 

Perilaku konsumtif  

 

ABSTRACT 

Ferarenanda Ferdayanti, NIM 20420671, Development Economics Study 

Program, Faculty of Economics, Muhammadiyah University of Ponorogo, 

Thesis: "The Influence of the Use of Electronic Money, Lifestyle, and Self-

Control on the Consumptive Behavior of Ponorogo State Islamic Institute 

Students." 

This research is intended to be able to see partially and simultaneously 

whether the consumer behavior of Ponorogo State Islamic Institute students is 

influenced by the use of electronic money, lifestyle and self-control. The population 

in the research were students from the Ponorogo State Islamic Institute consisting of 

the Sharia faculty, Islamic Economics and Business Faculty, Tarbiyah and Teacher 

Training Faculty, Ushuludin, Adab and Da'wah faculties with the criteria of students 

using electronic money, students aged 19-30 years. The number of samples using the 

Slovin formula was 100 respondents using the nonprobability sampling method. The 

analytical method used is descriptive analysis and multiple regression analysis using 

the SPSS application program. The results of the research and analysis show that 

partially the variables use of electronic money (X1) and Lifestyle (X2) have an 
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influence on the consumptive behavior of students at the Ponorogo State Islamic 

Institute, while the Self-Control variable (X3) has no effect on students at the 

Ponorogo State Islamic Institute. Then it simultaneously shows that the variables of 

electronic money use, lifestyle and self-control influence the consumer behavior of 

Ponorogo State Islamic Institute students. 

Keywords: Use of electronic money, lifestyle, self-control, consumer behavior 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabaraktuh 

Puji syukur alhamdulilah, penulis ucapkan kehadirat Allah Swt yang telah 

memberikan kesempatan dan kerahmatan-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik, 

Gaya Hidup, Dan Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo” 

Penulis menyadari sepenuhnya tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai 

pihak, skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan dengan baik. Maka pada 

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Happy Susanto, M.A selaku Rektor Universitas Muhammdiyah 

Ponorogo. 

2. Dr. Hadi Sumarsono, S.E M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

3. Ibu Choirul Hamidah, SE., MM selaku Ketua Progam Studi Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

4. Bapak Sayid Abas, SE., M, Si selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

memberikan kesempatan dan berkenan untuk membimbing, mengarahkan, 

memberi kritik dan saran yang sangat membantu dalam penyusunan 

skripsi. 

5. Bapak Yeni Cahyono, SE., ME.Sy selaku Dosen Pembimbing II yang 



 

viii 
 

telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam penyusunan skripsi. 

6. Seluruh dosen penguji yang telah memberikan motivasi, arahan, masukan 

dan pertimbangan guna menyempurnakan skripsi ini. 

7. Segenap Dosen dan Karyawan Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

yang telah membantu dan memberi ilmu hingga akhir studi. 

8. Kepada kedua orang tua, Bapak sama Mama terimaksih selalu menjadi 

penyemangat penulis sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia, yang 

tiada hentinya selalu memberikan kasih sayang dengan penuh cinta dan 

selalu memeberikan motivasi, Terimakasih selalu berjuang untuk 

kehidupan saya, Terimakasih untuk semuanya berkat dukungan do’a dan 

dukungan mama dan bapak saya bisa berada dititik ini. Sehat selalu dan 

Hiduplah lebih lama lagi. Mama & Bapak Harus selalu ada disetiap 

perjalanan & pencapaian hidup saya. Iloveyou More more more. 

9. Rekan-rekan mahasiswa utamanya dari Program Studi Ekonomi 

Pembangunan atas dukungan dan kerjasamanya. 

10.  Untuk diri saya sendiri. Terimakasih sudah bertahan sejauh ini. 

Terimakasih tetap memilih berusaha dan merayakan dirimu sendiri sampai 

di titik ini, walau sering kali merasa putus asa atas apa yang diusahakan 

dan belum berhasil, namun terimakasih tetap menjadi manusia yang selalu 

mau berusaha dan tidak lelah mencoba. Terimakasih karena memutuskan 

tidak menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dan telah 

menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini merupakan 



 

ix 
 

pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri. Berbahagialah selalu 

dimanapun berada. Apapun kurang dan lebihmu mari merayakan diri 

sendiri.  

 

 

 

 

 

  



 

x 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. i 

PERNYATAAN TIDAK MENYIMPANG KODE ETIK PENELITIANError! Bookmark not defined. 

MOTTO ................................................................................................................. iii 

ABSTRAK.............................................................................................................iv 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vii 

DAFTAR ISI.......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR............................................................................................ xiv 

DAFTAR LAMPIRAN..........................................................................................xv 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

1.2. Perumusan  Masalah .................................................................................... 8 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelirtian.................................................................... 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................11 

2.1. Landasan Teori...........................................................................................11 

2.1.1. Penggunaan Uang Elektronik.................................................................11 

2.1.2. Financial Technology (fintech) ..............................................................16 

2.1.3. Gaya Hidup...........................................................................................18 

2.1.4. Pengendalian Diri..................................................................................23 

2.1.5. Perilaku Konsumen ...............................................................................26 

2.1.6. Perilaku Konsumtif ...............................................................................29 

2.2. Penelitian Terdahulu ...................................................................................38 

2.3. Kerangka Konseptual Penelitian..................................................................40 

2.4. Hipotesis ....................................................................................................41 

BAB III METODE PENELITIAN .........................................................................43 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian ...........................................................................43 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian...................................................................43 



 

xi 
 

3.2.1. Populasi ................................................................................................43 

3.2.2. Sampel Penelitian..................................................................................43 

3.3. Metode Pengambilan Data ..........................................................................45 

3.3.1. Data Primer...........................................................................................45 

3.3.2. Data Sekunder.......................................................................................46 

3.4. Definisi Operasional Variabel .....................................................................46 

3.4.1. Penggunaan Uang Elektronik ( X1)........................................................46 

3.4.2. Gaya Hidup ( X2 ).................................................................................47 

3.4.3. Pengendalian Diri ( X3 )........................................................................48 

3.4.4  Perilaku Konsumtif (Y) .........................................................................49 

3.5. Metode Analisis Data .................................................................................50 

3.5.1. Analisis Kuantitatif  ...............................................................................50 

3.5.2. Pengujian Hipotesis ...............................................................................50 

3.5.3. Uji Instrumen Penelitian ........................................................................50 

3.5.4. Alat Analisa  ..........................................................................................51 

3.5.5. Pengujian Hipotesis ...............................................................................52 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.................................................................55 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian..........................................................................55 

4.2. Gambaran Umum Responden......................................................................57 

4.2.1. Profil Responden ...................................................................................57 

4.3. Idetifikasi Jawaban Responden ...................................................................61 

4.4. Pengujian Instrumen Data ...........................................................................65 

4.4.1. Uji Validitas ..........................................................................................65 

4.4.2. Uji Reliabilitas .......................................................................................67 

4.5. Analisis Data ..............................................................................................68 

4.5.1. Analisis Regresi Linier Berganda............................................................68 

4.5.2. Koefisien Determinasi (R
2
).....................................................................70 

4.6. Pengujian Hipotesis ....................................................................................71 

4.6.1. Uji T......................................................................................................71 

4.6.2. Uji F ......................................................................................................74 



 

xii 
 

4.7. Pembahasan ...............................................................................................75 

4.7.1. Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo ..........................................76 

4.7.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhdadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri ponorogo........................................................................77 

4.7.3. Pengaruh Pengendalian Diri Terhdadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo ............................................................78 

4.7.4. Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik, Gaya Hidup, dan Pengendalian 

Diri Terhadap perilaku Konsumtif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo...........................................................................................................   79 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..................................................................80 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................80 

5.2 Saran..........................................................................................................81 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................83 

 

 

  



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas ........................................57 

Tabel 2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin................................57 

Tabel 3: Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas .........................................58 

Tabel 4: Karakteristik Responden Berdasarkan Semester ........................................59 

Tabel 5 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pengguna E-money........................60 

Tabel 6 : Tanggapan Responden Terhadap Terhadap Penggunaan Uang Elektronik  

(X1) ......................................................................................................................61 

Tabel 7 : Tanggapan Responden Terhadap Gaya Hidup (X2)  ..................................62 

Tabel 8 : Tanggapan Responden Terhadap Pengendalian Diri (X3)  .........................63 

Tabel 9 : Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)  .........................64 

Tabel 10 : Hasil Uji Validitas .................................................................................66 

Tabel 11 : Hasil Uji Reliabilitas .............................................................................67 

Tabel 12 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  .................................................68 

Tabel 13 : Koefisien determinasi ............................................................................70 

Tabel 14 : Hasil Uji T ............................................................................................71 

Tabel 15 : Hasil Uji F Simultan ..............................................................................75 

 

  



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 : Data Pengguna Uang Elektronik..........60Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2 : Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ha ............................................73 

Gambar 3: Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ha .............................................73 

Gambar 4 : Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ha ............................................74 

  



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1............................................................................................................87 

Lampiran 2............................................................................................................98 

Lampiran 3.......................................................................................................... 102 

Lampiran 4.......................................................................................................... 104 

Lampiran 5.......................................................................................................... 107 

Lampiran 6.......................................................................................................... 107 

Lampiran 7.......................................................................................................... 107 

Lampiran 8.......................................................................................................... 109 

Lampiran 9.......................................................................................................... 111 

Lampiran 10 ........................................................................................................ 113 

Lampiran 11 ........................................................................................................ 115 

Lampiran 12 ........................................................................................................ 116 

Lampiran 13 ........................................................................................................ 117 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jenis konsumsi masyarakat yang terjadi saat ini sangat dipengaruhi oleh 

adanya perkembangan teknologi yang luas dan kemudahan diakses. 

Masyarakat modern sangat menikmati apa pun yang mereka anggap sebagai 

kebutuhan atau keinginan. Bahkan di masyarakat menengah ke bawah, 

perilaku konsumtif ini tidak akan hilang (Asisi, I. 2020).  

 Budaya konsume lrisme l te llah be lrke lmbang me lnjadi pe lnyakit sosial yang 

tidak disadari dan dapat me lnye lbabkan individualisme l, matre lalistis, dan 

bahkan he ldonisme l. Dalam masyarakat mode lrn, pe lrilaku konsumtif te llah 

be lrubah dari ke lbutuhan prime lr ke l ke lbutuhan se lkunde lr, te lrsie lr, dan bahkan 

se lbagai pe lle lngkap pe lme lnuhan ke lbutuhan, de lngan pe lningkatan 

ke lce lnde lrungan untuk konsumtif ( Afrizal, A. 2020) 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku membeli barang tanpa adanya 

pertimbangan yang kuat dan lebih mengedepankan keinginan dari pada 

kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan yang telah bergeser tersebut sangat penting 

artinya untuk mengantarkan individu pada kehidupan yang selaras dengan 

lingkungannya.  

Perilaku konsumtif adalah suatu tindakan yang tidak rasional dan 

bersifat kompulsif sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan 

inefisiensi biaya. Tindakan konsumsi yang irasional dan kompulsif dapat 

dideskripsikan seperti ketika individu membeli barang atau layanan jasa 
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dengan tidak berdasarkan kebutuhan prioritas namun sekedar memenuhi 

hasrat dan keinginannya saja, teknologi komunikasi elektronik dan keuangan 

juga mendukung masyarakat memiliki akses yang tanpa batas terhadap 

informasi mengenai produk atau layanan yang diinginkan sehingga lebih 

mudah terpengaruh untuk bertindak konsumtif. 

Fe lnome lna ini akan menjadi ancaman yang serius ketika tidak hanya 

terjadi pada orang dewasa melainkan juga pada remaja, karena pola konsumsi 

setiap individu terbentuk ketika usia remaja.  Re lmaja adalah masa pe lrubahan 

dan me lncari jati diri, pe lrilaku me lre lka se lbagai be lntuk prose ls pe lmbe lntukan 

pada usia ini, dan me lre lka be lrusaha untuk me lncapai pola diri yang ide lal, oleh 

karena itu me lre lka mudah te lrke lna dampak dari be lrbagai hal di se lkitar me lre lka, 

baik positif maupun ne lgatif.  

Banyak dijumpai saat ini adalah kecenderungan mahasiswa yang 

merupakan remaja tingkat akhir meniru gaya hidup konsumtif yang serba up 

to date. Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi perubahan ini 

bukan disebabkan oleh berubahnya kebutuhan, mahasiswa ce lnde lrung 

me lnjalani gaya hidup konsumtif dan mode lrn. Mahasiswa be lrusaha 

me lnunjukkan bahwa me lre lka me lngikuti tre ln yang dipe lrhatikan, dari pada 

me lmbe lli barang yang tidak te lrlalu pe lnting le lbih baik me lmbe lli ke lbutuhan 

kampus yang le lbih pe lnting, se lpe lrti buku dll, namun siswa le lbih suka 

me lmbe llanjakan uang saku me lre lka untuk me lmbe lli be lrbagai me lre lk untuk me l 

niru tre ln dan diakui dilingkungan socialnya.  

Me lmbe lli suatu produk atau jasa untuk me lme lnuhi ke lbutuhan se lbe lnarnya 

bole lh saja bahkan itu sudah me lnjadi se lsuatu yang wajar. Se llama pe lmbe llian, 
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tujuannya adalah untuk me lncapai pe lme lnuhan ke lbutuhan hidupnya yang 

paling pe lnting, apa yang dibutuhkan dan diinginkan. Ole lh kare lna itu, ilmu 

e lkonomi me lnye llidiki prose ls pe lngambilan ke lputusan manusia dan me lmbantu 

orang me lme lnuhi ke lbutuhan me lre lka de lngan ce lpat tanpa ke lhilangan banyak 

uang.  

De lngan munculnya siste lm pe lmbayaran e lle lktronik, mahasiswa dan 

re lmaja le lbih mudah me lmbe lli buku dan ke lbutuhan se lkolah. Be llanja de lngan 

uang e lle lktronik le lbih nyaman, le lbih ce lpat, dan le lbih aman. Siswa mungkin 

me lnjadi le lbih konsumtif jika me lre lka me lnggunakan uang e lle lktronik le lbih 

banyak.  

Uang e lle lktronik ialah alat pe lmbayaran yang digunakan untuk 

me lnye ltorkan se ljumlah uang ke lpada pe lne lrbit, se lcara langsung, maupun 

me llalui age ln pe lne lrbit, de lngan me lne lrbitkan re lke lning bank, se lbe llum 

dimasukkan dalam nilai me ldia uang e lle lktronik dan ke lmudian digunakan 

untuk me llakukan ke lgiatan transaksi pe lmbayaran de lngan me lngurangi nilai 

uang pada uang e lle lktronik se lcara langsung.Ini be lrbe lda dari uang ke lrtas atau 

koin. Pe lngguna se lring me lngisi akun me lre lka de lngan kartu prabayar, aplikasi 

se llule lr, atau inte lrne lt. 

Demi me lnjamin ke lamanan dan pe lrlindungan konsume ln, otoritas 

ke luangan atau bank se lntral se lring me lngatur uang elektronik, me lskipun 

pe lraturan ini dapat be lrbe lda dari ne lgara ke l ne lgara.Pe lngguna dapat de lngan 

mudah me llacak riwayat transaksi me llalui platform uang elektronik, yang 

me lmbe lrikan transparansi yang le lbih be lsar dalam pe lnge llolaan ke luangan 

pribadi. Se liring ke lmajuan te lknologi, uang elektronik te lrus be lrke lmbang. 
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Pe lmbayaran tanpa se lntuhan dan mata uang digital adalah be lbe lrapa inovasi 

yang se lmakin me lngubah cara kita be lrtransaksi. Uang e lle lktronik te llah 

me lnjadi bagian pe lnting dari e lkonomi digital mode lrn dan te llah me lngubah cara 

orang be lrinte lraksi de lngan uang.  

Dalam penelitian (Rif'ah, 2019) menunjukkan bahwa fenomena 

masyarakat tanpa uang telah menyebabkan generasi muda kurang sadar 

tentang nilai uang mereka.  Mereka percaya bahwa nilai mata uang itu sendiri 

turun karena anggapan mereka bahwa baik harga maupun nominal transaksi 

hanyalah angka. Khususnya bagi generasi muda yang sudah terbiasa 

dengannya, kemajuan teknologi selalu beriring dengan zaman dan tak 

terhindarkan.  Penawaran yang menarik telah mendorong generasi muda 

untuk beralih ke gaya hidup tanpa uang. Hal ini berdampak pada cara 

generasi milenial bertransaksi dan mengonsumsi barang. 

Gaya hidup (life lstyle l) adalah pola ke lhidupan se lse lorang yang 

die lkspre lsikan dalam aktivitas, minat, dan pe lndapat se lse lorang yang 

me lmbe lntuk cara me lre lka me lnjalani ke lhidupan se lhari-hari. Se lcara umum, 

gaya hidup se lse lorang dapat ditandai dari apa yang me lre lka lakukan se ltiap 

hari, se lbe lrapa pe lduli me lre lka te lrhadap hal-hal di se lkitarnya, pe lndapatnya 

te lntang dunia luar, dan dirinya se lndiri. Hal ini menunjukkan seberapa tinggi 

nilai moral seseorang mahasiswa.  

Gaya hidup mahasiswa mungkin terlalu berlebihan karena gaya hidup 

tinggi, zaman yang terus berubah, dan budaya asing yang bebas.  Di sinilah 

gaya hidup memengaruhi pilihan makanan yang dibuat.  Untuk menghindari 

terjerumus dalam perilaku konsumsi hedonisme atau pembelian impulsif, 
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diperlukan upaya pengendalian diri dalam menghadapi masyarakat yang saat 

ini menjalani gaya hidup tanpa uang (Mengga et al., 2023). 

Me lnurut analisis se lkitar, gaya hidup sudah masuk ke l se lmua ke llompok, 

te lrmasuk mahasiswa. Se llain itu, se lbagai mahasiswa, sulit bagi kita untuk 

me lnghe lntikan ke lmajuan. Untuk me lnghindari tindakan ne lgatif, gaya hidup 

mode lrn harus dimasukkan ke l dalam rutinitas se lhari-hari. Se llain itu, se lkarang 

le lbih mudah bagi siswa untuk be llajar te lntang hal-hal yang le lbih mode lre ln dan 

me lngubah gaya hidup me lre lka, te lrmasuk cara be lrpakaian, be lrsosialisasi, dan 

hal-hal lainnya yang me lme lngaruhi aktivitas se lhari-hari me lre lka. Ke lhidupan 

siswa saat ini sangat be lrlawanan baik di dalam maupun di luar ke lluarga 

me lre lka. Ini dimulai de lngan gaya hidup me lnyimpang, tingkat pe lndidikan yang 

re lndah, gaya hidup yang tidak se lsuai de lngan pe lndapatan ke lluarga, dan 

pe lrilaku me lnyimpang. 

Gaya hidup se lse lorang yang me lme lngaruhi ke lputusan me lre lka untuk 

me lmbe lli barang atau jasa sangat me lme lngaruhi pe lrilaku konsumtif me lre lka. 

Pe lrubahan gaya hidup te llah te lrjadi dalam waktu yang ce lpat dan ce lnde lrung 

be lrle lbihan kare lna ke lmajuan te lknologi smartphone l, social me ldia, dan barang 

e lle lktronik. Individu yang me lmiliki pe lnge lndalian diri yang baik mampu 

me lnge lndalikan jumlah uang yang me lre lka habiskan untuk me lnjalani 

ke lhidupan me lre lka se lhingga me lre lka tidak me lnjadi pe lrilaku konsumtif.  

Perilaku pengendalian diri merupakan cara seseorang dalam mengontrol 

dirinya atau mengendalikan perilaku, seseorang yang memeiliki pengendalian 

diri yang tinggi akan melakukan pertimbangan mengenai apakah keputusan 

perilaku konsumsi itu didasarkan kebutuhan atau keinginan 
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semata.pengendalian diri yang baik bisa mencegah timbulnya perilaku 

konsumtif, hal ini dikarenakan dapan mengontrol perilaku kognitif dan 

keputusannya. 

Perkembangan ekonomi digital terkait erat dengan gaya hidup tanpa 

uang masyarakat dan generasi muda. Oleh karena itu, dianggap lebih mudah 

untuk menyesuaikan diri dengan digitalisasi karena mereka adalah generasi 

yang memahami teknologi dan hidup dalam "internet of things".  Tentu saja, 

hal ini cocok dengan sifat siswa yang suka segala sesuatu yang praktis dan 

dapat dilakukan dengan ponsel atau kartu uang elektronik  mereka. 

Uang elektronik merupakan hasil dari perkembangan teknologi yang 

sedang berkembang saat ini. Pemakaian uang elektronik pada generasi muda 

dapat menunjukkan pola perilaku konsumsinya. Hal ini sejalan dengan 

gagasan bahwa electronicmoney dan APMK (alat pembayaran dengan kartu) 

telah menjadi alat pembayaran terbaik (Khairi & Gunawan, 2019).    

Adanya pengaruh gaya hidup pada pola konsumsi mahasiswa. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2019) bahwa gaya 

hidup memiliki efek positif terhadap konsumsi makanan oleh penduduk 

muslim di Kecamatan Kotapinang. Semakin tinggi gaya hidup seseorang, 

semakin banyak yang mereka konsumsi.  

Hubungan  antara  pengendalian  diri  terhadap  pola  perilaku  

konsumsi  dikemukakan dalam  penelitian (Dikria & W, 2016) seseorang  

yang  dapat mengendalikan diri  maka  akan semakin rendah perilaku 

konsumtifnya. Hal ini juga dibenarkan oleh penelitian(Mengga et al., 2023) 

yang  menerangkan bahwa  kendali  perilaku  memiliki  pengaruh  positif  
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terhadap  intensi dalam menggunakan  uang  elektronik. Kendali perilaku 

positif pada  niat perilaku memaparkan bahwasannya   masyarakat   pemakai 

uang elektronik mempunyai pengetahuan,   kemampuan dansumber  yang  

baik  yang  mana  mampu  memberipengaruh  pada  minat  masyarakat  dalam 

memakai uang elektronik. 

Dalam   kehidupan   manusia,   gaya   hidup   konsumtif telah   

mendominasi sulitnya membedakan  antara kebutuhan  dan  keinginan,  

sehingga  berbagai  upaya untuk  memuaskan keinginan  yang  ada  pada  diri 

manusia.  Padahal  manusia  memiliki  kelemahan,sehingga  tidak semua  

keinginan  harus  terpenuhi.  Berdasarkan penjelasan fenomena yang  telah  

dipaparkan diatas,  penelitian  mengenai perilaku konsumtif pengguna uang 

elektronik menjadi  menarik karena  gaya  hidupa dalah  faktor  yang dapat  

mempengaruhi seseorang dalam melakukan konsumsi, sedangkan   perilaku 

pengendalian   diri   diharapankan   dapat   mengatasiperilaku konsumtif pada 

pengguna uang elektronik.  

Pada   penelitian   ini,   peneliti lebih   berfokus pada   perilaku 

konsumtif   terhadap mahasiswa,sedangkan  penelitian  sebelumnya  yang 

dilakukan  oleh (Sudiro  &  Asandimitra, 2022) berfokus  pada  perilaku  

konsumtif  pada  umumnya. Penelitian  sebelumnya  yang  pernah dilakukan  

mengenai  Perilaku  konsumtif  beberapa diantaranya  mengambil  sampel  

penelitian dari kalangan  mahasiswa seperti penelitian  yang dilakukan oleh 

(Choiriyah,  2019), penelitian (Pulungan     & Febriaty,     2018) dan  

penelitian (Ali Mujahidin,    2020).     Pembeda penelitian sebelumnya  
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dengan  penelitian  yang  ini  adalah  penulis memilih  untuk  meneliti dari 

kalangan  mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo  

Be lrdasar dari latar belakang dan fe lnome lna ini, peneliti memperoleh 

ketertarikan untuk membahas penelitian melalui judul “Pengaruh Penggunaan 

Uang Elektronik, Gaya Hidup, Dan Pengendalian Diri Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo”. 

1.2. Perumusan  Masalah  

Fenomena yang  telah  dipaparkan diatas,  penelitian  mengenai 

perilaku konsumtif pengguna uang elektronik menjadi  menarik karena  gaya  

hidupa dalah  faktor  yang dapat  mempengaruhi seseorang dalam melakukan 

konsumsi, sedangkan   perilaku pengendalian   diri   diharapankan   dapat   

mengatasiperilaku konsumtif pada pengguna uang elektronik.  

Berdasarkan urian pada latar belakang untuk mempertegas 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka dikemukakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pe lngaruh pe lnggunaan uang elektronik se lcara parsial 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo ? 

2. Bagaimana pe lngaruh gaya hidup se lcara parsial te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo ?  

3. Bagaimana pe lngaruh Pe lnge lndalian diri se lcara parsial te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif  mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo ?  
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4. Bagaimana pe lngaruh pe lnggunaann uang elektronik, gaya hidup, dan 

pe lnge lndalian diri se lcara simultan te lrhadap pe lrilaku konsumtif 

mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelirtian 

Tujuan Penelitian  

Fenomena yang  telah  dipaparkan diatas,  penelitian  mengenai 

perilaku konsumtif pengguna uang elektronik menjadi  menarik karena  gaya  

hidupa dalah  faktor  yang dapat  mempengaruhi seseorang dalam melakukan 

konsumsi, sedangkan   perilaku pengendalian   diri   diharapankan   dapat   

mengatasiperilaku konsumtif pada pengguna uang elektronik.  

Berdasarkan urian pada latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dikemukakan tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk me lnge ltahui pe lngaruh pe lnggunaan uang elektronik se lcara parsial 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo.  

2. Untuk me lnge ltahui pe lngaruh gaya hidup se lcara parsial te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif  mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo.  

3. Untuk me lnge ltahui se ljauh mana tingkat pe lnge lndalian diri te lrhadap 

pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo.  

4. Untuk me lnge ltahui pe lngaruh pe lnggunaan e l-mone ly, gaya hidup, dan 

pe lnge lndalian diri se lcara simultan te lrhadap pe lrilaku konsumtif 

mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 
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Manfaat Penelitian 

Pe lne llitian ini diharapkan mampu me lmbe lrikan kontribusi be lrupa 

manfaat dari pe lne llitian yang dilakukan ole lh pe lne lliti adalah se lbagai be lrikut:  

1. Bagi Peneliti 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat me lningkatkan dan me lmpe lrluas 

pe lnge ltahuan te lntang masalah dunia nyata dan me lnganalisis masalah 

yang be lrkaitan de lngan pe lrilaku konsumtif.  

2. Bagi Akademis 

me lnge lmbangkan pe lnge ltahuan dan pe lmahaman te lntang variabe ll-

variabe ll yang me lmpe lngaruhi pe lrilaku konsumtif mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo, de lngan fokus pada 

variabe ll pe lnggunaan uang e lle lktronik. Gaya Hidup, Ke lmandirian   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bahwa te lmuan pe lne llitian ini akan me lnambah pe lnge ltahuan 

dan be lrfungsi se lbagai re lfe lre lnsi untuk pe lne llitian se lrupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori  

2.1.1. Penggunaan Uang Elektronik 

Uang e lle lktronik ialah alat pe lmbayaran e lle lktronik yang dilakukan 

de lngan me lmbe lrikan te lrle lbih dahulu se ljumlah uang ke lpada pe lne lrbit, baik  

langsung maupun me llalui age ln pe lne lrbit, atau de lngan me lne lrbitkan re lke lning 

bank. Nilai uang ini dimasukkan ke l dalam me ldia uang e lle lktronik yang 

dinilai dalam satuan rupiah dan dimanfaatkan se lcara langsung untuk 

me llakukan pe lmbayaran. Uang e lle lktronik dide lfinisikan se lbagai "produk 

yang me lmiliki nilai te lrsimpan (store ld value l) atau prabayar (pre lpaid) 

dimana se ljumlah uang disimpan dalam suatu me ldia e lle lktronik yang 

dimiliki se lse lorang, me lnurut Ramadani (2016). 

Se lte llah me lre lka me lmbe lli barang dan layanan, pe ldagang me lne lrima 

se ljumlah uang. Me lre lka ke lmudian dapat me lnukar sisa uang de lngan uang 

e lle lktronik ke l pe lne lrbit. Kartu prabayar yang dise lbut e l-mone ly me lmiliki 

banyak manfaat. Me lre lka dapat digunakan di toko dan disimpan di 

transportasi umum (Chiu dan Wong, 2014). Pada tanggal 13 April 2009, 

Bank Indone lsia me lmbuat dan me lnge lsahkan aturan te lntang uang e lle lktronik 

(e l-mone ly) de lngan Pe lraturan No.11/12/PBI/2009. Kare lna pe lrke lmbangan 

alat pe lmbayaran e lle lktronik dan alat pe lmbayaran yang dirilis ole lh 

pe lrusahaan lain se llain bank, pe lraturan ini dipe lrlukan.Tujuan pe lraturan ini 
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adalah untuk me lningkatkan ke lamanan dan ke lmudahan pe lmbayaran 

e lle lktronik bagi pe lnye lle lnggara dan pe lngguna.Uang e lle lktronik juga dapat 

dide lfinisikan se lbagai suatu produk yang me lmiliki nilai yang disimpan atau 

te llah dibayar yang disimpan di dalam me ldia e lle lktronik yang dimiliki 

se lse lorang, me lnurut publikasi Bank of Inte lrnational Se lttle lme lnts (BIS) 

(Hidayati e lt.al., 2006). 

Karaktelristik Uang Ellelktronik, belbelrapa karaktelristik diantaranya ialah 

selbagai belrikut:   

1. Nilai uang yang te llah disimpan dalam instrume ln uang elektronik 

dapat dike lnal se lbagai nilai pe lnyimpanan, yang akan be lrkurang 

jumlahnya saat konsume ln me llakukan pe lmbayaran.  

2. Konsume ln me lmiliki kontrol total atas uang e lle lktronik. 

3. Pada saat te lrjadinya transaksi, dana dalam be lntuk nilai e lle lktronik 

dapat ditransfe lr dari te lrminal pe lmbe lli ke l te lrminal pe lnjual se lcara 

offline l.  

Dalam hal ini, ve lrifikasi dapat dilakukan pada tingkat pe lnjualan, atau 

lokasi pe lnjualan, tanpa pe lrlu me lngakse ls kompute lr pe lne lrbit se lcara online l. 

Uang elektronik, yang me lrupakan alte lrnatif pe lmbayaran non tunai 

yang le lbih e lfisie ln daripada pe lmbayaran tunai, biasanya disimpan dalam 

dompe lt digital, atau e l-walle lt. El-walle lt disukai siswa kare lna mudah, aman, 

e lfisie ln, dan inovatif (Kumala dan Mutia, 2020). 
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Dompe lt digital (e l-walle lt) me lme lrlukan pe lrangkat untuk me lnyambung 

ke l pusat se lrve lr saat pe lngguna me llakukan pe lmbayaran uang elektronik, di 

sisi lain, be lrbasis chip yang ditanamkan di dalam kartu, se lhingga tidak 

me lmbutuhkan kone lksi inte lrne lt untuk me llakukan transaksi, Fe lbruaria dkk., 

2020). 

Me lnurut pe lraturan Bank Indone lsia nomor 18/40/PBI/2016, dompe lt 

digital, yang dike lnal juga se lbagai uang e lle lktronik, me lrupakan layanan 

e lle lktronik yang dapat me lnyimpan informasi te lntang alat pe lmbayaran 

de lngan me lmanfaatkan kartu atau uang e lle lktronik yang dapat me lnampung 

dan me lnyimpan se lluruh dana untuk pe lmbayaran (Sihombing,2017). Aulia 

(2020) me lnye lbutkan be lbe lrapa e l-walle lt yang se ldang be lrke lmbang di 

Indone lsia se lpe lrti GoPay, Ovo, DANA, LinkAja, Sakuku, Je lnius, OCTO 

Go Mobile l, DOku, Me lga Mobile l, dan iSaku. 

Dalam pe lne llitian ini, se lmua je lnis layanan uang digital, apakah itu 

dompe lt digital atau hanya nilai digital, se lpe lrti m-banking, ovo, gopay, 

shope le lpay, isaku, dan banyak lagi, digunakan se lbagai variabe ll ope lrasional 

uang digital.  

Uang elektronik te lrbagi me lnjadi dua je lnis be lrdasarkan apakah pe lne lrbit 

kartu me lnyimpan data pe lme lgang: 

a. Uang e lle lktronik yang te lrdaftar ialah kartu uang e lle lktronik di mana 

data ide lntitas pe lme lgangnya te lrdaftar atau te lrcatat pada pe lne lrbit 
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uang e lle lktronik. Nilai uang elektronik tidak bole lh me lle lbihi 5 juta 

rupiah. 

b. Uang e lle lktronik yang tidak te lrdaftar ialah kartu e l-mone ly yang 

ide lntitas pe lme lgang atatu pe lmiliknya tidak te lrdaftar atau te lrcatat 

pada pe lne lrbit uang e lle lktronik. Nilai uang elektronik tidak bole lh 

me lle lbihi 1 juta rupiah. 

2.1.1.1. Indikator penggunaan e-money dalam perilaku konsumtif: 

1. Uang elektronik me lmbuat transaksi le lbih ce lpat dan mudah. Ini dapat 

me lmpe lngaruhi se lse lorang untuk le lbih se lring be lrbe llanja atau 

me lnghabiskan uang tanpa banyak pe lrtimbangan kare lna tidak pe lrlu 

me lmbawa uang tunai fisik. 

2. Ke ltika se lse lorang me lnggunakan uang elektronik, tidak ada pe lrasaan 

se lbe lnarnya dari ke lhilangan uang tunai. Ini dapat me lmbuat se lse lorang 

le lbih mungkin untuk me lnghabiskan uang tanpa me lrasa bahwa 

me lre lka se lbe lnarnya te llah me lnge lluarkan uang. 

3. Be lbe lrapa pe lnye ldia uang elektronik atau aplikasi pe lmbayaran digital 

me lnawarkan diskon, cashback, atau pe lnawaran khusus ke lpada 

pe lngguna me lre lka. Ini dapat me lndorong se lse lorang untuk be lrbe llanja 

le lbih banyak untuk me lndapatkan manfaat dari pe lnawaran te lrse lbut. 

4. Uang elektronik se lring kali me lnampilkan saldo dalam be lntuk digital, 

dan se lse lorang mungkin tidak se llalu me lnyadari se ljauh mana me lre lka 
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te llah me lnghabiskan uang atau be lrapa saldo yang te lrsisa. Ini dapat 

me lnye lbabkan pe lnge lluaran yang tidak te lrduga. 

5. Pe lnggunaan uang elektronik se lringkali tidak me lnciptakan batasan 

fisik dalam be lntuk uang tunai. Ini dapat me lnye lbabkan pe lngguna 

me lnghabiskan le lbih dari yang me lre lka re lncanakan atau mampu, 

kare lna me lre lka tidak me lmiliki 'batas' fisik yang me lre lka rasakan saat 

me lmbawa uang tunai. 

6. Me ldia sosial dan platform online l se lringkali me lmpromosikan gaya 

hidup konsumtif. Pe lnggunaan uang elektronik dapat me lmpe lrmudah 

se lse lorang untuk me lmbe lli barang-barang yang te lrlihat di me ldia sosial 

atau diiklankan, me lngikuti tre ln konsumsi masyarakat. 

7. Dalam be lbe lrapa kasus, pe lngguna uang elektronik mungkin kurang 

ke lsadaran finansial, dan me lre lka mungkin tidak me lmiliki re lncana 

ke luangan yang je llas. Hal ini dapat me lngarah pada pe lrilaku konsumtif 

yang tidak te lrkontrol. 

8. Uang elektronik juga digunakan untuk pe lmbayaran dalam be llanja 

online l. Ke lmudahan be lrbe llanja online l de lngan uang elektronik dapat 

me lmbuat se lse lorang le lbih mungkin untuk me lnghabiskan uang tanpa 

harus me lninggalkan rumah. 

Agar dapat me lngurangi risiko pe lrilaku konsumtif, pe lnting bagi 

individu untuk me lmiliki pe lre lncanaan ke luangan yang je llas, me lmantau dan 

me lnge lndalikan pe lnge lluaran, se lrta me lnggunakan uang elektronik se lcara 
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bijak. Se llain itu, pe lnye ldia uang elektronik juga harus me lmpromosikan 

pe lnggunaan yang be lrtanggung jawab dan me lmbe lrikan informasi yang 

me lmadai te lntang pe lnge lluaran ke lpada pe lngguna me lre lka. 

2.1.2. Financial Technology (fintech) 

De lngan adanya bantuan te lknologi, siste lm ke luangan dapat 

me lnghasilkan produk, layanan te lknologi, dan mode ll bisnis baru, se lrta 

me lningkatkan e lfisie lnsi, ke llancaran, ke lamanan, dan ke landalan siste lm 

pe lmbayaran. Se llain itu, te lknologi dapat me lme lngaruhi stabilitas siste lm 

mone lte lr dan ke luangan. 

Me lnurut Pusat Pe lne llitian Digital Nasional (NDRC), istilah finte lch 

me lngacu pada inovasi di bidang ke luangan yang me lnggunakan te lknologi 

mode lrn. Pada dasarnya, finte lch me lrupakan layanan ke luangan yang 

be lrbasis te lknologi. Salah satu produk finte lch adalah layanan ke luangan 

inovatif yang me lnggunakan siste lm online l se lpe lrti pe lmbayaran tagihan 

listrik, cicilan ke lndaraan, dan pre lmi asuransi. Pe lngiriman uang dan 

pe lnge lce lkan saldo me llalui pe lrangkat mobile l juga dapat dilakukan ole lh 

finte lch. 

2.1.2.1. Jenis-jenis Financial Technology 

1. Finte lch payme lnt se lttle lme lnt and cle laring  me lnawarkan layanan  

siste lm pe lmbayaran yang dike lmbangkan ole lh industri 
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pe lrbankan dan bank Indone lsia se lpe lrti gopay, ovo, linkaja, 

dana, flip, unique l, t-cash, dan lain-lain.  

2. Pasar crowdfunding dan pe le lr-to-pe le lr le lnding (P2P le lnding) 

me lrupakan te lmpat dimana orang yang ingin me lndapatkan 

pinjaman dihubungkan de lngan orang yang be lrse ldia 

me lmbe lrikan pinjaman. Salah satu contohnya adalah Inve lstre le l, 

yang me lnjadi pionir dalam pasar ini de lngan me lmbuat prose ls 

pinjam me lminjam le lbih mudah dan le lbih se lde lrhana. 

3. Marke lt Aggre lgator adalah situs we lb yang me lngumpulkan dan 

me lnyampaikan informasi te lntang be lrbagai je lnis produk 

ke luangan untuk me lmbe lrikan informasi ke lpada pe lngguna. Anda 

juga dapat me lmbandingkan informasi ini de lngan be lrbagai je lnis 

produk ke luangan, se lpe lrti inve lstasi, asuransi, kartu kre ldit, dan 

kre ldit.  

4. Pe lre lncanaan ke luangan digital untuk inve lstasi dan manaje lme ln 

risiko Je lnis finte lch ini akan me lmbantu  kita dalam 

me lre lncanakan ke luangan se lcara mudah dan ce lpat dan 

me lnge ltahui situasi ke luangan kita. 

2.1.2.2. Keuntungan Fintech  

1. Finte lch me lmbe lrikan layanan, pilihan, dan harga yang le lbih 

baik bagi pe llanggan.  
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2. Pe lmain finte lch, yang be lrarti pe lrdagangan barang atau jasa, 

me lmpe lrole lh ke luntungan dari me lmbe lkukan alur informasi, 

me lngurangi biaya modal dan ope lrasional, dan 

me lnye lde lrhanakan rantai transaksi.  

3. Finte lch me lndukung ke lbijakan e lkonomi, ke lce lpatan pe lrputaran 

uang, dan pe lningkatan e lkonomi masyarakat. Di Indone lsia, 

finte lch juga me lndukung strate lgi ke luangan inklusif nasional 

(SKNI) dan ke lmampuan e lkspor UMKM yang masih re lndah. 

2.1.3. Gaya Hidup  

Gaya hidup me lmiliki banyak arti. Me lnurut ahli psikologi Alfre ld Adle lr, 

gaya hidup te lrdiri dari pe lrilaku masa lalu yang pe lnting bagi se lse lorang dan 

orang lain, se lpe lrti me lmbangun hubungan sosial, me lmbe lli barang, me lnonton 

film, dan be lrpakaian.  

Gaya hidup te lrdiri dari pe lre lncanaan, ke lbiasaan, dan protokol untuk 

me llakukan se lsuatu; motivasi, ke lbutuhan, dan tuntutan me lmbe lntuk gaya 

hidup. Salah satu mahzab be lhavioristik be lrpe lndapat bahwa jika suatu 

tindakan me lnghasilkan ke lpuasan atau ke lnikmatan tanpa me lnghasilkan 

hukuman, tindakan itu akan diulangi. 

Kotle lr (2012:12) me lngatakan gaya hidup adalah pola hidup se lse lorang 

di se lluruh dunia yang ditunjukkan ole lh aktivitas, minat, dan pe lndapatnya. 

Me lnurut Assae ll (2013:24), gaya hidup dapat dide lfinisikan se lbagai cara 
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se lse lorang me lnghabiskan waktunya (aktivitas), hal-hal pe lnting yang me lre lka 

pikirkan te lntang lingkungan me lre lka (minat), dan pandangan me lre lka te lntang 

diri me lre lka se lndiri dan lingkungan me lre lka. 

Me lnurut pe lne llitian (Rif'ah, 2019), fe lnome lna masyarakat tanpa uang 

te llah me lnye lbabkan ge lne lrasi muda kurang sadar akan nilai uang me lre lka. 

Me lre lka me lnganggap nilai mata uang itu se lndiri me lnurun kare lna me lre lka 

pe lrcaya bahwa harga atau nominal transaksi hanyalah angka. Ini te lrutama 

be lnar bagi ge lne lrasi muda yang sudah te lrbiasa de lngan ke lmajuan te lknologi. 

Kare lna pe lnawaran me lnarik, ge lne lrasi muda te llah ke lhilangan uang. Ini 

be lrdampak pada cara ge lne lrasi mile lnial be lrinte lraksi dan me lmbe lli barang. 

Gaya hidup se lse lorang sangat me lme lngaruhi konsumsi me lre lka, yang 

me lrupakan faktor yang signifikan. Gaya hidup ini me lnce lrminkan nilai-nilai 

mahasiswa. Mahasiswa mungkin me lnjalani gaya hidup yang me lwah, 

me lnghabiskan te lrlalu banyak waktu di luar ne lge lri, dan me lmiliki ke lbe lbasan 

untuk be lrkomunikasi de lngan orang-orang dari be lrbagai budaya. Di sini, 

pilihan pe llanggan dite lntukan ole lh gaya hidup me lre lka. Dalam me lnghadapi 

gaya hidup tanpa uang di masyarakat mode lrn, dipe lrlukan upaya 

pe lnge lndalian diri untuk me lnghindari te lrje lrumus dalam he ldonisme l konsumtif 

atau pe lmbe llian impulsif.  

Dari uraian diatas, gaya hidup adalah cara hidup se lse lorang yang 

me lncakup cara dalam me lngisi waktu yang dimiliki, hal-hal yang me lre lka 
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anggap paling pe lnting, dan pandangan me lre lka te lntang diri me lre lka dan 

lingkungan me lre lka. 

2.1.3.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Faktor-faktor  yang me lmpe lngaruhi gaya hidup yaitu se lbagai 

be lrikut: 

1. Faktor Inte lrnal 

a. Sikap 

Sikap ialah kondisi me lntal yang dipe lngaruhi ole lh pe lngalaman 

dan siap untuk me lmbe lrikan re laksi te lrhadap apa pun. 

b. Pe lngalaman dan pe lngamatan 

Pe lngalaman dapat dipe lrole lh dan dipe llajari dari ke lgiatan 

se lbe llumnya, me lme lngaruhi bagaimana se lse lorang be lrpe lrilaku di 

lingkungan sosial, dan dapat dipe lrole lh me llalui 

c. Ke lpribadian 

Ke lpribadian ialah sifat dan cara se lse lorang be lrtindak yang 

me lmbe ldakan tingkah laku me lre lka dari orang lain. 

d. Konse lp diri 

Konse lp diri se lse lorang juga me lme lngaruhi ke lpribadiannya. 

e. Motif 

Be lbe lrapa alasan me lngapa orang be lrtindak se lpe lrti itu, se lpe lrti 

me lnginginkan pre lstise l dan me lrasa dilindungi. 

f. Pe lrse lpsi 
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Pe lrse lpsi ialah prose ls me lmilih, me lngorganisasi, dan 

me lnafsirkan informasi se lhingga se lse lorang dapat me lmpe lrole lh 

pe lmahaman yang signifikan te lntang lingkungan se lkitarnya.  

2. Faktor Elkste lrnal 

a. Ke llompok re lfe lre lnsi 

Ke llompok orang yang me lmbe lrikan pe lngaruh sikap dan 

pe lrilaku se lse lorang se lcara langsung maupun tidak langsung 

dike lnal se lbagai ke llompok re lfe lre lnsi.  

b. Ke lluarga 

Ke lluarga me lmbe lntuk sikap dan pe lrilaku individu se lcara paling 

kuat dan paling lama. 

c. Ke llas sosial  

adalah se lke llompok orang yang se lbagian be lsar se lrupa dan te ltap 

stabil dalam masyarakat. Ke llas-ke llas ini disusun dalam 

be lrbagai tingkatan, dan masing-masing tingkatan me lmiliki 

anggota yang me lmiliki prinsip, minat, dan tingkah laku yang 

mirip.  

d. Ke lbudayaan 

Pe lnge ltahuan, ke lyakinan, se lni, e ltika, norma hukum, tradisi, dan 

pe lrilaku yang dimiliki se lse lorang se lbagai anggota masyarakat 

dise lbut se lbagai budaya.  
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2.1.3.2. Kategori Gaya Hidup 

Ada dua je lnis gaya hidup: "gaya hidup normatif" 

me lnggambarkan standar budaya yang ditanamkan pada orang ole lh 

masyarakat, yang biasanya te lrkait de lngan gaya konsumsi dan 

siste lm e lkonomi masyarakat. Gaya hidup pribadi" me lnggambarkan 

pilihan dan ke lyakinan individu te lntang bagaimana me lre lka 

me lnjalani aktivitas konsumsi dalam konte lks masyarakat, budaya, 

dan subkultur me lre lka se lndiri. 

2.1.3.3. Indikator Gaya Hidup 

Psikologi me lnganalisis dan me lngkate lgorikan gaya hidup 

konsume ln, me lnurut Sumarwan (2013:58). Se lgme lntasi pasar dan 

pe lngukuran kuantitatif biasanya dipe lrole lh me llalui analisis 

psikografis.  

Psikografi juga dapat me lrujuk pada je lnis pe lne llitian di mana 

klie ln me lngumpulkan informasi te lntang aktivitas, pe lke lrjaan, dan 

aspe lk lain dari ke lhidupan me lre lka. Psikografi me lngukur de lmografi, 

gaya hidup, dan ke lpribadian klie ln, dan "psikologis" be lrarti 

gambaran psikologis klie ln. Se lpe lrti yang dinyatakan ole lh Schifmann 

dan Kanuk (2015:12), psikografis, juga dike lnal se lbagai analisis 

gaya hidup atau pe lne llitian AIO, be lrfokus pada aspe lk ke lpribadian 

pe llanggan se lpe lrti minat, minat, sikap, ke lyakinan, dan nilai-nilai 
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yang me lre lka anut. Ke lgiatan, minat, dan pe lndapat pe llanggan adalah 

ukuran AIO. 

Me lnurut Schifmann dan Kanuk (2015:12), indikator gaya hidup 

te lrdiri dari tiga kompone ln: 

1. Ke lgiatan (ke lgiatan), te lrmasuk aktivitas konsume ln, barang dan 

jasa yang me lre lka be lli atau gunakan, dan aktivitas yang me lre lka 

lakukan untuk me lngisi waktu luang. 

2. Minat, atau minat, adalah apa yang disukai, disukai, dan 

diprioritaskan konsume ln. 

3. Pe lndapat: pe lndapat konsume ln te lntang masalah moral, e lkonomi, 

sosial, inte lrnasional, dan lokal. 

2.1.4. Pengendalian Diri 

Pe lnge lndalian diri adalah ke lmampuan se lse lorang untuk me lngontrol 

tingkah lakunya ke ltika me lre lka tidak me lmiliki kontrol atas lingkungannya 

(Schifmann dan Kanuk 2015:15). Me lnurut Robe lrts dan Chris (2012:27) 

se lse lorang harus mampu me lnge lndalikan diri jika me lre lka harus me lmilih 

untuk me lnyimpan uang atau me lnghamburkannya. Te lrdapat tiga kompone ln 

pe lnge lndalian diri yaitu: pe lngawasan, pe lnurunan e lgo, dan tujuan konflik. 

Kontrol diri dapat me lmbantu dalam hal ke luangan de lngan me lndorong 

pe lnghe lmatan (tujuan yang me lnguntungkan) dan me lnghindari pe lmbe llian 

impulsif (tujuan ke lse lnangan se lmata). 
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Cara se lse lorang me lnge lndalikan diri atau me lnge lndalikan pe lrilaku 

me lre lka dike lnal se lbagai pe lrilaku pe lnge lndalian diri. Pe lrilaku pe lnge lndalian 

diri yang baik dapat me lmbantu orang me lnghindari pe lrilaku konsumtif 

kare lna me lre lka dapat me lngontrol pe lrilaku kognitif (prose ls be lrfikir) dan 

me lmbuat ke lputusan me lre lka se lndiri.  Contoh orang yang baik dalam 

me lnge lndalikan diri dan bijak dalam me lngambil ke lputudan dapat 

me lne lmukan be lrbagai macam promosi me lnarik saat me lre lka me lngonsumsi, 

contoh lain promosi se lpe lrti "be lli 1 dapat 1", cashback, dan tawaran 

me lnarik lainnya adalah be lbe lrapa contohnya. De lngan me lmilih promosi 

yang te lpat, se lse lorang dapat me lme lnuhi ke lbutuhannya dan te ltap tidak 

konsumtif. 

Pe lnulis dapat me lmbuat ke lsimpulan be lrdasarkan be lbe lrapa pe lndapat 

para ahli bahwa pe lnge lndalian diri me lrupakan hal yang difikirkan matang-

matang ole lh se lse lorang se lbe llum me lmutuskan untuk be lrpe lrilaku. Orang 

yang me lmiliki kontrol diri yang baik akan le lbih ce lnde lrung me lngontrol 

bagaimana me lre lka me lmbe llanjakan uang me lre lka dan dapat me lnge llola uang 

me lre lka de lngan le lbih baik, yang me lmungkinkan me lre lka untuk te lrhindar 

dari pe lrilaku konsumtif.  

2.1.4.1. Indikator Pengendalian Diri 

Me lnurut Mowe ln (2012:24) indikator yang dapat digunakan 

untuk me lnje llaskan indikator dari pe lnge lndalian diri yaitu: 



 

25 
 

1. Kontrol perilaku (behavior control) 

Kontrol pe lrilaku me lrupakan ke lmampuan se lse lorang untuk 

me lngatur, me lnge llola, dan me lnge lndalikan tindakan se lrta 

re lspons me lre lka te lrhadap lingkungan dan situasi yang 

dihadapi. Ini me lncakup ke lmampuan untuk me lmilih tindakan 

yang te lpat, me lngatur e lmosi, me lnahan impuls, dan 

me lnye lsuaikan pe lrilaku se lsuai de lngan norma sosial dan nilai 

pribadi. Kontrol pe lrilaku juga me llibatkan ke lmampuan untuk 

me lnge llola konflik inte lrnal dan e lkste lrnal se lrta me lngadaptasi 

diri te lrhadap pe lrubahan situasi de lngan cara yang e lfe lktif dan 

re lsponsif. Ke lmampuan me lngontrol pe lrilaku dibagi me lnjadi 

dua kompone ln, yaitu: 

a. Pe lngaturan pe llaksanaan ialah ke lmampuan se lse lorang 

untuk me lne lntukan siapa yang be lrtanggung jawab atas 

situasi. Apakah dirinya se lndiri atau aturan pe lrilaku.  

b. Ke lmampuan untuk me lngubah stimulus rangsang juga 

dise lbut se lbagai ke lmampuan untuk me lngubah stimulus 

rangsang atau me lngubah ke ladaan yang tidak diinginkan. 

2. Kontrol kognitif (cognitive control) 

Me lrupakan usaha untuk me llakukan pe lnilaian te lrhadap 

se lsuatu be lrarti bahwa se lse lorang te llah be lrusaha me lnmbe lrikan 

pe lnilaian atau me lnafsirkan ke ladaan de lngan 
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me lmpe lrtimbangkan sisi baiknya. De lngan me lnggunakan 

ke lrangka kognitif atau ke lrangka konse lptual me lre lka untuk 

me lngurangi te lkanan, me lre lka dapat me lnge lndalikan informasi 

yang tidak dike lhe lndaki. 

a. Kontrol ke lputusan (de lcisional control) 

Se lse lorang me lmiliki ke lndali atas ke lputusan jika me lre lka 

dibe lri ke lse lmpatan, ke lbe lbasan, atau ke lse lmpatan untuk 

me lmilih antara be lrbagai pilihan. 

Me lnurut pe lnde lkatan ini, se lse lorang dapat de lngan siste lmatis 

be llajar me lre llaksasi ototnya se lsuai ke linginan me lre lka. 

2.1.5. Perilaku Konsumen 

Pe lrilaku konsume ln me lrujuk pada se lmua aktivitas yang dilakukan ole lh 

individu atau rumah tangga dalam upaya me lmbe lli dan me lnggunakan barang 

atau jasa untuk me lme lnuhi ke lbutuhan dan ke linginan me lre lka. Ini me lncakup 

se lgala aspe lk dari prose ls pe lngambilan ke lputusan konsume ln, mulai dari 

me lnyadari ke lbutuhan atau ke linginan, me lncari informasi, me lnge lvaluasi 

pilihan, hingga akhirnya me llakukan pe lmbe llian dan me lnge lvaluasi 

pe lngalaman se lte llahnya. 

Pe lrilaku konsume ln juga me llibatkan faktor-faktor se lpe lrti pre lfe lre lnsi 

pribadi, nilai-nilai, norma sosial, kondisi e lkonomi, se lrta pe lngaruh dari iklan 

dan komunikasi pe lmasaran. Me lmahami pe lrilaku konsume ln pe lnting bagi 

pe lrusahaan untuk me lrancang dan me lne lntukan strate lgi pe lmasaran yang 
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e lfe lktif dan me lnghadirkan produk atau jasa yang dapat me lme lnuhi ke lbutuhan 

dan  ke linginan konsume ln de lngan baik. 

Kottle lr (2009 : 166) me lnganggap pe lrilaku konsume ln se lbagai studi 

te lntang bagaimana individu, ke llompok, dan organisasi me lmilih, me lmbe lli, 

me lnggunakan, dan bagaimana pe lngalaman, barang, jasa, atau gagasan 

digunakan untuk me lme lnuhi ke lbutuhan dan ke linginan me lre lka.  Di sisi lain, 

Elnge ll, Blackwe lll, dan Miniard (1994 : 3) me lnganggap pe lrilaku konsume ln 

se lbagai se lmua tindakan yang langsung te lrlibat dalam me lndapatkan, 

me lngkonsumsi, dan me lnghabiskan produk dan jasa, te lrmasuk prose ls 

me lndahulu. 

Swastha dan Handoko (2000: 10) me lnde lfinisikan pe lrilaku konsume ln 

se lbagai tindakan se lse lorang yang se lcara langsung te lrlibat dalam 

me lndapatkan dan me lmpe lrgunakan barang dan jasa. Ini te lrmasuk prose ls 

pe lngambilan ke lputusan te lntang pe lrsiapan dan pe lne lntuan tindakan. Kotle lr 

(1997: 153) me lngatakan bahwa faktor utama yang me lmpe lngaruhi pe lrilaku 

pe lmbe llian konsume ln adalah budaya, sosial, pribadi, dan psikologi. Namun, 

Sunarto (2004: 97) be lrpe lndapat bahwa faktor-faktor budaya, sosial, pribadi, 

dan psikologis sangat be lrpe lngaruh pada pe lrilaku pe lmbe llian konsume ln. 

1. Faktor budaya 

Se llain itu, budaya dapat dide lfinisikan se lbagai kumpulan ke lpe lrcayaan, 

nilai-nilai, pe lrse lpsi, ke linginan, dan tingkah laku yang dipe llajari ole lh 

anggota masyarakat dari ke lluaraga dan le lmbaga pe lnting lainnya. 
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Me lnurut Schifman & Kanuk (2008: 358), budaya juga dapat 

dide lfinisikan se lbagai kumpulan ke lpe lrcayaan, nilai-nilai, dan ke lbiasaan 

yang dipe llajari ole lh pe llanggan te lrte lntu, yang be lrdampak pada pe lrilaku 

me lre lka. 

2. Faktor sosial 

Faktor sosial se lpe lrti ke llompok re lfe lre lnsi, ke lluarga, pe lran sosial, dan 

status me lme lngaruhi pe lrilaku pe lmbe llian. Me lnurut Asse ll (dalam Sutisna, 

2002:176), ke llompok re lfe lre lnsi adalah ke llompok orang yang 

me lmbe lrikan re lfe lre lnsi untuk me lmbangun sikap, ke lyakinan, dan tindakan 

me lre lka. 

3. Faktor pribadi 

Faktor-faktor individu te lrmasuk ke lpribadian dan ke lyakinan pe lmbe lli 

te lntang dirinya se lndiri, gaya hidup dan nilainya, pe lke lrjaan dan kondisi 

finansial me lre lka, dan usia dan tahap siklus hidup me lre lka. Barang dan 

jasa yang dibe lli se lse lorang dapat be lrubah se llama me lre lka hidup. 

Pre lfe lre lnsi se lse lorang te lrhadap makanan, pakaian, dan re lkre lasi se lringkali 

dikaitkan de lngan usia me lre lka. 

4. Faktor psikologis 

Ke lputusan pe lmbe llian yang dilakukan ole lh konsume ln dipe lngaruhi ole lh 

e lmpat e lle lme ln psikologis utama: pe lndirian, motivasi, pe lrse lpsi, 

pe lmbe llajaran, dan ke lyakinan. Elnsiklope ldi Ame lrika me lnyatakan bahwa 

motivasi adalah ke lce lnde lrungan (suatu sifat yang me lrupakan pokok 
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pe lrte lntangan) se lse lorang untuk me llakukan se lsuatu. Motivasi me lncakup 

aspe lk ke lbutuhan biologis dan e lmosional yang dapat dipre ldiksi me llalui 

pe lngamatan tingkah laku manusia (Se ltiadi, 2008: 94). Elmosi yang 

me lndorong se lse lorang untuk me llakukan se lsuatu, biasanya untuk 

me lncapai suatu tujuan, dise lbut motivasi konsume ln. 

2.1.6. Perilaku Konsumtif 

Kare lna fakta bahwa me lre lka adalah makhluk sosial, manusia 

ce lnde lrung hidup se lcara be lrke llompok dan be lrmasyarakat. Dalam inte lraksi 

yang komple lks dan siste lmatis, ke lhadiran dan kontribusi orang lain 

me lmastikan bahwa ke lbutuhan manusia dipe lnuhi dalam ke lhidupan se lhari-

hari. Tingkat ke lte lrgantungan individu dalam masyarakat be lrvariasi.  

Pe lrilaku se lse lorang dide lfinisikan se lbagai tindakan atau ke lgiatan yang 

me lre lka lakukan. Pada dasarnya, tingkah laku manusia adalah tindakan 

yang dilakukan ole lh individu itu se lndiri.Pe lrilaku te lrdiri dari tindakan yang 

dapat diamati, baik se lcara langsung maupun tidak langsung.Pe lrilaku te lrjadi 

ke ltika se lse lorang me lre lspons stimulus. Di sini, "pe lrilaku konsume ln" 

me lngacu pada cara se lse lorang me lmbe lli barang be lrdasarkan ke linginan 

pribadi daripada ke lbutuhan dasar. 

Konsume ln be lrtindak be lrdasarkan ge lngsi daripada ke lbutuhan saat 

me lmbe lli barang dan jasa. Pak Ve lble ln me lmbahas pe lrilaku konsume ln dan 

ke linginan masyarakat untuk be lrbe llanja dalam bukunya Te lori Ke llas 
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Liburan."Me lnurut Ve lble ln, "se liring de lngan se lmakin me lluasnya pe lnye lbaran 

informasi, konsumsi barang be lrharga se lcara me lncolok di pasar se lring kali 

me lnjadi sarana untuk me lningkatkan re lputasi ne lgara, me lnurut De lliarnov 

(2015: 147) Pe lnggunaan waktu luang me lnjadi sinonim de lngan aktivitas 

waktu luang, ke lse lnangan, he ldonisme l, dan bahkan be llanja se lte llah me lrayu 

dan me lnstimulasi hobi dan se lle lra pe llanggan. Untuk barang dan jasa yang 

bukan me lrupakan ke lbutuhan pokok, konsume ln me lmbe llanjakan le lbih 

banyak uang daripada nilai produksinya. Dalam hal ini, Ve lble ln me llihatnya 

se lbagai tindakan yang dimotivasi ole lh ke lse lnangan (le lisure l), yang 

me lndorong orang untuk be lrsaing me lmbe lli barang me lwah untuk 

dipame lrkan, te lrle lpas dari apakah barang te lrse lbut be lrmanfaat dalam 

ke lhidupan se lhari-hari Darianov (2015). 

Te lori Maslow, juga dike lnal se lbagai "hie lrarki ke lbutuhan manusia", 

me lngatur lima ke lbutuhan manusia be lrdasarkan re lle lvansinya, me lnurut 

Maslow dalam Sumarwan (2015: 26). Orang se llalu be lrusaha me lme lnuhi 

ke lbutuhannya yang paling re lndah se lbe llum me lme lnuhi ke lbutuhannya yang 

paling tinggi.Tingkat ke linginan te lrtinggi adalah ke linginan se lse lorang untuk 

me lnjadi orang yang paling baik se lsuai de lngan pote lnsi dan 

ke lmampuannya.Ke lbutuhan aktualisasi diri dide lfinisikan se lbagai ke linginan 

se lse lorang untuk me lmpe llajari, me lmahami, dan me lmbe lntuk prinsip-prinsip 

me lre lka de lngan cara yang dapat me lmpe lngaruhi orang lain.Ke linginan 

pe llanggan untuk aktualisasi diri adalah e lkspre lsi diri yang diungkapkan 
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Ve lble ln. Konsume ln me lncari barang me lwah yang sangat mahal se llama 

prose ls aktualisasi diri ini.tidak pe lduli apakah itu be lrmanfaat atau tidak 

dalam ke lhidupan se lhari-hari.Manfaat me lmbe lli barang mahal tidak be lrasal 

dari barang itu se lndiri, te ltapi dari e lfe lknya pada orang lain dan pada diri 

me lre lka se lndiri. Se lmakin mahal harga produk yang dibe lli, se lmakin nyaman 

konsume ln.Konsumsi suatu barang pame lran bukanlah faktor utama yang 

me lne lntukan ke lpuasan konsume ln, te ltapi bagaimana barang te lrse lbut 

be lrdampak pada orang lain. 

Konsume ln me lmbe lli barang kare lna ke linginan daripada ke lbutuhan; jika 

te lrlalu banyak dilakukan, uang akan te lrbuang sia-sia."Konsumtif" adalah 

istilah yang me lngacu pada pe lnggunaan barang dan jasa yang be lrle lbihan 

dan boros.Mimpi me lnge lndalikan gaya hidup manusia.  

Pe lrilaku konsumtif me lnurut Se ltiaji (2013:26), ialah ke lce lnde lrungan 

se lse lorang untuk me lmbe lli se ljumlah be lsar barang tanpa me lre lncanakannya 

se lbe llumnya. Akibatnya, orang-orang ini me lnghabiskan uang se lcara 

impulsif dan tanpa pe lrtimbangan logis untuk me lmbe lli barang-barang yang 

me lre lka pikir me lnunjukkan status atau ke listime lwaan me lre lka. 

De lngan gaya hidup konsumtif yang me lndominasi ke lhidupan manusia, 

sulit untuk me lmbe ldakan antara apa yang dibutuhkan manusia dan apa yang 

me lre lka inginkan. Namun, kare lna ke lle lmahan manusia, tidak se lmua 

ke linginan harus dipe lnuhi. Be lrdasarkan pe lnje llasan fe lnome lna di atas, 
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pe lne llitian te lntang pe lrilaku konsumtif pe lngguna e lle lktronik uang me lnjadi 

me lnarik kare lna diharapkan pe lrilaku pe lnge lndalian diri dapat me lngatasi 

pe lrilaku konsumtif pe lngguna e lle lktronik uang kare lna gaya hidup dapat 

me lmpe lngaruhi tingkat konsumsi me lre lka. 

Dari be lrbagai sudut pandang, pe lrilaku konsumtif dide lfinisikan se lbagai 

ke lce lnde lrungan se lse lorang untuk me lmbe lli se ljumlah be lsar barang atau jasa 

tanpa me lmpe lrtimbangkan alasan apa pun. Ini dapat me lnye lbabkan 

pe lmborosan uang, fokus pada ke lse lnangan daripada ke lbutuhan, dan 

ke lce lmasan dan ke ltidakamanan psikologis. 

Hasil pe lne llitian yang dilakukan ole lh Elnricoe lt al. (2014) me lnunjukkan 

be lbe lrapa variabe ll yang dapat me lme lngaruhi pe lrilaku konsumtif, yaitu:” 

1. Status sosial, 

2. Ke lpuasan te lrhadap produk, 

3. Waktu ke lgunaan barang dan ke lmampuan untuk me lmbe lli, dan  

Ge lngsi. 

Dampak dari tindakan konsume ln dapat sangat be lrbe lda. Me lmbe lli 

barang baru dapat me lmbe lrikan ke lpuasan se lme lntara, te ltapi e lfe lk ne lgatifnya 

juga dapat te lrjadi. Bisa me lnye lbabkan masalah ke luangan, stre ls, atau bahkan 

ke lcanduan be llanja, yang dapat me lngganggu ke lhidupan se lhari-hari 

(Elrnawati, 2011). 
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Me lmbe lli se lsuatu se lcara impulsif tidak se llalu be lrarti konsumtif. Saat-

saat te lrte lntu, orang hanya ingin me lmbe lli se lsuatu yang diinginkan untuk 

me lmanjakan diri atau me lrayakan pe lncapaian me lre lka. Namun, pe lrilaku ini 

yang be lrulang kali dianggap konsumtif dan me lrugikan.  

Untuk me lnye lle lsaikan masalahnya, ke lnali pe lrilaku konsumtif anda atau 

orang lain. Pe lndidikan ke luangan dan pe lnge llolaan anggaran yang baik 

dapat me lmbantu orang me lngontrol pe lrilaku konsumtif me lre lka dan 

me lne lmukan ke lse limbangan antara ke lbutuhan dan ke linginan me lre lka dalam 

ke lhidupan se lhari-hari. 

Ciri ciri pe lrilaku konsumtif pada re lmaja me lnurut pe lne llitian (Le lstarina 

e lt al.,2017) yaitu: 

1. Tawaran atau rayuan dari pe lnjual ce lnde lrung me lmpe lngaruhi 

re lmaja.  

2. Iklan, te lrutama yang me lmiliki ke lmasan atau sampul produk yang 

me lnarik, dapat de lngan mudah me lmpe lngaruhi re lmaja.  

3. Re lmaja se lringkali tidak me lmiliki ke lce lnde lrungan untuk be lrpikir 

se lcara he lmat.  

4. Re lmaja ce lnde lrung me lnunjukkan pe lrilaku konsumtif yang didorong 

ole lh ke linginan me lre lka daripada ke lbutuhan yang se lbe lnarnya kare lna 

ke lce lnde lrungan me lre lka untuk te lrbujuk dan tidak me lmiliki 

pe lmikiran re lalistis. Me lre lka se lring me lnghabiskan uang tanpa 

me lmpe lrtimbangkan apa yang me lre lka butuhkan. 
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2.1.6.1. Indikator Perilaku Konsumtif 

Pe lrilaku konsumtif me lnurut Se ltiaji (2013:26), dide lfinisikan 

se lbagai ke lce lnde lrungan untuk me lmbe lli dan me lnggunakan barang 

atau jasa yang se lbe lnarnya tidak dipe lrlukan atau tidak dipe lrlukan. 

Be lbe lrapa indikator pe lrilaku konsumtif te lrmasuk:  

1. Aspe lk motif  

me lrangkum dorongan irasional, ikut-ikutan, dan uji coba. 

pe lrilaku manusia kare lna me lmbantu me lnje llaskan me lngapa 

individu me llakukan apa yang me lre lka lakukan, se lrta me lmbe lrikan 

dasar untuk me lrancang strate lgi yang le lbih e lfe lktif dalam konte lks 

pe lmasaran, pe lndidikan, atau inte lrve lnsi sosial lainnya. 

2. Aspe lk Ke lmutakhiran Mode l  

me lncakup be lrbagai barang atau jasa yang popule lr dan disukai 

ole lh banyak orang, se lhingga orang ce lnde lrung me lnganggap 

dirinya pre lstisius ke ltika me lre lka me lmbe lli barang de lngan me lre lk 

te lrte lntu, yang dianggap fasionable l. 

3. Aspe lk Infe lriority Comple lx  

be lrkaitan de lngan masalah se lpe lrti ge lngsi, kurang pe lrcaya diri, 

dan harga diri yang re lndah 

Mowe ln (2012:24) me lnge lmukakan pe lndapat yang be lrbe lda bahwa 

faktor yang me lme lngaruhi pe lrilaku konsumtif te lrmasuk:  

1. Naiknya pe lndapatan  
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Pe lrtumbuhan pusat pe lrbe llanjaan, pe lnggunaan be lrbagai siste lm 

be llanja se lpe lrti kartu kre ldit, iklan yang luas, dan be llanja di rumah 

adalah be lbe lrapa contoh pe lrubahan pola konsumsi masyarakat 

yang dise lbabkan ole lh pe lningkatan pe lndapatan. 

2. Pre lstise l Gaya hidup  

Gaya hidup konsumtif me llibatkan pe lnggunaan je lnis produk, 

me lre lk dagang, dan tre ln mode l te lrte lntu untuk me lnunjukkan 

pe lnghargaan. 

3. We lste lrnisasi  

Gagasan bahwa gaya hidup Barat adalah cara hidup yang be lnar 

dise lbut "we lste lrnisasi". 

4. Pe lndidikan yang re lndah  

Me lre lka yang tidak me lne lrima pe lndidikan akan me lmiliki cara 

be lrpikir, pe lrspe lktif, dan sudut pandang yang be lrbe lda. Anggapan 

bahwa barang adalah simbol akan ke lkayaan atau mode lrn juga 

be lrasal dari ke lhidupan sosial dan pe lndidikan yang buruk.  

Se ldangkan me lnurut Schifmann dan Kanuk (2015:12) 

me lnje llaskan bahwa indikator dari pe lrilaku konsumtif yakni: 

1. Pe lmbe llian yang be lrsifat impulsive l.  

De lngan kata lain, pe lmbe llian yang dilakukan tidak dipikirkan 

se lbe llumnya yang me lnye lbabkan sulit untuk me lnahan ke linginan 

untuk me lmbe lli.  
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2. Pe lmbe llian yang rasional.  

Yaitu pe lmbe llian yang dilakukan tanpa pe lrlu me lnggunakan 

pe lmikiran.  

3. Pe lmbe llian yang be lrsifat pe lmborosan.  

Yaitu pe lrilaku me lmbe lli barang atau jasa yang sifatnta hanya 

me lnghamburkan banyak dana tanpa didasari adanya ke lbutuhan 

yang je llas.  

Me lnurut Sumartono, (2012:119) indikator dari pe lrilaku konsumtif 

yaitu: 

a. Me lmbe lli suatu produk hanya kare lna adanya iming-iming hadiah, 

me lmbe lli se lsuatu kare lna me lre lka pe lrcaya bahwa jika me lre lka 

me lmbe lli barang te lrse lbut me lre lka akan me lndapatkan hadiah. 

b. Me lmbe lli se lsuatu kare lna tampak me lnarik. Sangat mudah bagi 

konsume ln untuk te lrpikat untuk me lmbe lli barang-barang yang 

me lmiliki bungkus rapi dan dihiasi de lngan warna yang me lnarik; 

de lngan kata lain, alasan utama untuk me lmbe lli barang-barang 

te lrse lbut adalah kare lna me lre lka dibungkus de lngan rapi dan 

me lnarik.  

c. Me lmbe lli barang untuk me lmpe lrtahankan pe lnampilan dan ge lngsi 

kare lna pe llanggan biasanya me lmiliki gaya pakaian, be lrdandan, 

dan gaya rambut yang be lrbe lda. 
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d. Te lntukan harga barang daripada ke lgunaannya saat me lmbe lli. 

Konsume ln ce lnde lrung be lrpe lrilaku de lngan cara yang ditunjukkan 

ole lh ke lhidupan yang be lrsifat me lwah, yang be lrarti me lre lka 

me lnggunakan se lgala hal yang dianggap me lwah. 

e. Pe lrtahankan simbol status saat me lmbe lli se lsuatu Konsume ln 

me lmiliki ke lmampuan untuk me lmbe lli barang-barang me lwah 

dalam be lrbagai aspe lk, se lpe lrti pakaian, be lrdandan, gaya rambut, 

dan se lbagainya, se lhingga barang-barang me lwah dapat me lmbe lri 

ke lsan bahwa me lre lka be lrasal dari ke llas sosial yang le lbih tinggi.  

f. Me lnggunakan produk kare lna te lrkait de lngan mode ll yang 

diiklankan, ce lnde lrung me lniru tindakan karakte lr idolanya de lngan 

me lnggunakan apa pun yang dapat digunakan ole lh karakte lr 

idolanya.  

g. Pe lnilaian bahwa me lmbe lli barang mahal akan me lningkatkan 

ke lpe lrcayaan diri,  pe llanggan sangat te lrmotivasi untuk me lncoba 

produk te lrte lntu kare lna me lre lka pe lrcaya bahwa iklan dapat 

me lnumbuhkan rasa pe lrcaya diri. 

h. Me lncoba be lbe lrapa produk dari kate lgori yang sama atau de lngan 

me lre lk yang be lrbe lda. Me lskipun barang te lrse lbut be llum habis 

digunakan, konsume ln biasanya me lnggunakan barang de lngan 

me lre lk yang sama se lbe llum me lnggunakannya.  
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Dalam pelnellitian selbellumnya yang rellelvan delngan pelnellitian ini, 

variabell-variabell yang melmpelngaruhi pelrilaku konsumeln tellah dibahas selcara 

rinci. Pelnellitian ini melnggunakan hasil pelnellitian selbellumnya selbagai relfelrelnsi 

dan melmbandingkan belrbagai kelbutuhan untuk melndorong pelrilaku konsumeln 

yang selsuai delngan pelkelrjaan. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Sulistyo Selti Utami (2017), “Faktor-

Faktor yang Melmpelngaruhi Minat Pelngguna El-Monely", minat mahasiswa STIEl 

Ahamad Dahalan telrhadap El-Monely kecilnya kegunaan e-money tidak 

mempengaruhi mahasiswa menggunakan e-money karena kegunaan e-money 

sama dengan uang cash/uang tunai (fungsinya sama) 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Pyhta Rahima dan Irwan Cahyadi pada 

tahun 2016 delngan judul "Pelngaruh fitur ShopelelPayLatelr telrhadap pelrilaku 

konsumtif mahasiswa Univelrsitas Mataram melnelmukan bahwa tidak ada korellasi 

antara pelngaruh fitur ShopelelPayLatelr telrhadap pelrilaku konsumtif siswa.” 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Nurti Delwi dan Rusdarti pada tahun 2018 

yang belrjudul "Pelngaruh gaya hidup heldonis dan kelcelrdasan elmosional telrhadap 

Pelrilaku keluangan Mahasiswa, gaya hidup heldonis dan kelcelrdasan elmosional 

melmiliki dampak positif dan signifikan telrhadap pelrilaku keluangan siswa.” 

Kelcelrdasan elmosional adalah komponeln yang paling signifikan dan kuat dalam 

melmpelngaruhi pelrilaku keluangan siswa.  
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Pelnellitian yang dilakukan olelh Thelodorus Mawo dan Partono Thomas 

(2017) delngan judul "Pelngaruh litelrasi keluangan, konselp diri, dan budaya 

Telrhadap pelrilaku konsumtif siswa SMAN 1 Kota Bajawa", lite lrasi keluangan 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap pelrilaku konsumtif, seldangkan litelrasi diri dan 

budaya belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrilaku konsumtif. Selcara 

kelselluruhan, pelnellitian melnunjukkan bahwa litelrasi keluangan, konselp diri, dan 

budaya belrpelngaruh positif dan signifikan 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Nurul Wahidah, Helrkulana, dan Achmadi 

(2013) delngan judul "pelngaruh pelrilaku konsumtif telrhadap gaya hidup 

mahasiswa pelndidikan elkonomi FKIP Untan" melnelmukan bahwa ada hubungan 

antara pelrilaku konsumtif dan gaya hidup siswa. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Dikria dan W (2016), "Pelngaruh Litelrasi 

Keluangan dan Pelngelndalian Diri Telrhadap Pelrilaku Konsumtif Mahasiswa 

Jurusan Elkonomi Pelmbangunan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Malang 

Angkatan 2013, pelngelndalian diri tidak melmiliki pelngaruh yang signifikan 

telrhadap pelrilaku konsumtif mahasiswa. Hasil yang tidak signifikan ini 

diselbabkan olelh fakta bahwa siswa STIEl Surakarta mampu melngelndalikan diri, 

teltapi melrelka teltap belrpelrilaku konsumtif karelna pelngaruh dari luar, selpelrti 

promosi dan pelnjualan yang melnggiurkan, telman-telman yang melmbuat melrelka 

telrselnyum, dan treln saat ini. 



 

40 
 

2.3. Kerangka Konseptual Penelitian 

Pe lnggunaan uang e lle lktronik, gaya hidup, dan pe lnge lndalian diri be lrdampak 

pada pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 

Ke lrangka konse lp pe lne llitian be lrfungsi se lbagai landasan be lrpikir dan 

me lnggambarkan hubungan antara konse lp-konse lp te lrse lbut. Se lbagaimana hasil 

dari studi pe lne llitian se lbe llumnya, mode ll pe lne llitian ini: 

 

  

H  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

 : pengaruh secara parsial 

                                               : pengaruh secara simultan 
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Gaya Hidup (X2) 

Pengendalian Diri 
(X3) 

Perilaku 
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2.4. Hipotesis 

Hipote lsis, me lnurut Sugiyono (2019), dapat dide lfinisikan se lbagai solusi 

se lme lntara te lrhadap rumusan masalah pe lne llitian.Ini didasarkan pada fakta 

e lmpiris yang dikumpulkan me llalui pe lngumpulan data. Hipote lsis pe lne llitian 

adalah: 

1. Pe lngaruh Pe lnggunaan Uang Elektronik Te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif 

Mahasiswa Instiut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 

Ho1: “Diduga pe lnggunaan uang elektronik se lcara parsial tidak be lrpe lngaruh 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo” 

Ha1:  “Diduga pe lnggunaan uang elektronik se lcara parsial be lrpe lngaruh 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo” 

2. Pe lngaruh Gaya Hidup Te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif Mahasiswa Instiut 

Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 

Ho2: “Diduga Gaya Hidup se lcara parsial tidak be lrpe lngaruh te lrhadap 

pe lrilaku konsumtifmahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo” 

Ha2:  “Diduga Gaya Hidup se lcara parsial be lrpe lngaruh te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo” 

3. Pe lngaruh Pe lnge lndalian Diri Te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif Mahasiswa 

Instiut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 
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Ho3: “Diduga Gaya Hidup se lcara parsial tidak be lrpe lngaruh te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 

        

Ha3: “Diduga Gaya Hidup se lcara parsial be lrpe lngaruh te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo.”   

4. Pe lngaruh pe lnggunaan uang elektronik, gaya hidup, dan pe lnge lndalian diri 

se lcara simultan be lrpe lngaruh  te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa 

mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo.” 

Ho4: “Diduga pe lngaruh pe lnggunaan uang elektronik, gaya hidup, dan 

pe lnge lndalian diri se lcara simultan tidak be lrpe lngaruh  te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif mahasiswa mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo” 

Ha4:  “Diduga pe lngaruh pe lnggunaan e l-mone ly, gaya hidup, dan pe lnge lndalian 

diri se lcara simultan tidak be lrpe lngaruh  te lrhadap pe lrilaku konsumtif 

mahasiswa mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pe lne llitian adalah istilah yang digunakan untuk 

me lnggambarkan batas-batas dari topik pe lne llitian. Ini dapat be lrupa batas jumlah 

subje lk atau masalah yang akan dite lliti, variabe ll yang akan dite lliti, atau mate lri 

yang akan dibahas. Pe lne llitian  ini me llibatkan mahasiswa Institut Agama Islam 

Ne lge lri Ponorogo. Pe lne llitian ini be lrtujuan untuk me lnge ltahui bagaimana gaya 

hidup, pe lnge lndalian diri, dan pe lnggunaan uang e lle lktronik me lme lngaruhi pe lrilaku 

konsumtif siswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi 

Handayani (2020) me lnyatakan bahwa populasi adalah ke lse lluruhan 

dari se ltiap kompone ln yang akan dite lliti yang me lmiliki karakte lristik yang 

sama. Ini dapat be lrupa individu, ke llompok, pe lristiwa, atau apa pun yang 

akan dite lliti. Populasi pe lne llitian ini sebanyak 11.257 mahasiswa Institut 

Agama Islam Ne lge lri Ponorogo.  

3.2.2. Sampel Penelitian 

Me lnurut Sugiyono (2018), sampe ll yaitu se lbagian dari karakte lristik 

dan jumlah populasi. Ole lh kare lna itu, informasi yang dipe lrole lh dari 
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sampe ll harus be lnar-be lnar me lwakili populasi, jadi me ltode l pe lmilihan 

sampe ll yang te lpat dipe lrlukan untuk sampe ll yang be lnar-be lnar me lwakili 

karakte lristik populasi. Dalam pe lne llitian ini, peneliti me lnggunakan 

Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2017) probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple 

random sampling, menurut Sugiyono (2017) simple random sampling 

adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, de lngan 

me lnggunakan rumus Slovin. adalah se lbagai be lrikut : 

  
 

      

Ke lte lrangan: 

n = Ukuran sampe ll atau jumlah re lsponde ln 

N = Ukuran populasi 

e l = Pre lse lntase l ke llonggaran ke lte llitian 

Ke lsalahan pe lngambilan sampe ll yang masih bisa ditole lrir, e l=0,1 

Dalam rumus Slovin ada ke lte lntuan se lbagai be lrikut: 

Nilai e l = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah be lsar  
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Se lhingga pe lrhitungan pe lne lntuan sampe ll untuk pe lne llitian ini adalah se lbagai 

be lrikut: 

                    
     

               
 

                      
     

                
 

        
     

        
 

  
     

      
 

                       n    99,11      (dibulatkan)  

Be lrdasarkan pe lrhitungan te lrse lbut, maka sampe ll dari pe lne llitian ini adalah 

se lbanyak 100 orang re lsponde ln. 

3.3. Metode Pengambilan Data 

3.3.1. Data Primer  

Data primelr belrasal dari kuisionelr yang digunakan untuk 

melngumpulkan data langsung. Tanggapan relspondeln telrhadap tiga faktor 

yang melmelngaruhi pelrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam 

Nelgelri Ponorogo adalah gaya hidup, pelngelndalian diri, dan pelnggunaan 

uang ellelktronik. Kuisionelr didelfinisikan selbagai meltodel pelngumpulan 

data di mana relspondeln dibelri seljumlah pelrtanyaan atau pelrnyataan 

telrtulis untuk dijawab (Sugiyono, 2013). 
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3.3.2. Data Sekunder  

Data se lkunde lr dalam pe lne llitian ini dipe lrole lh dari be lrbagai sumbe lr 

pustaka, se lpe lrti buku, skripsi, jurnal, dan dokume ln lainnya yang te lrkait 

de lngan topik pe lne llitian. Data prime lr te llah diolah le lbih lanjut dan 

disajikan ole lh baik pe lngumpul data prime lr maupun pihak lain. 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

Pe lne lliti me lnggunakan variabe ll be lbas untuk me lmpe llajari sifat, sifat, atau 

nilai orang, obje lk, atau ke lgiatan yang me lngalami variasi te lrte lntu. Tujuan dari 

pe lne llitian ini adalah untuk me lnge ltahui bagaimana variabe ll be lbas be lrdampak 

pada variabe ll te lrikat. Variabe ll-variabe ll be lrikut digunakan dalam pe lne llitian ini: 

3.4.1. Penggunaan Uang Elektronik ( X1) 

Uang e lle lktronik, juga dike lnal se lbagai "uang e lle lktronik", adalah alat 

pe lmbayaran e lle lktronik yang dipe lrole lh de lngan me lnye ltorkan te lrle lbih 

dahulu se ljumlah uang ke lpada pe lne lrbit, baik se lcara langsung maupun 

me llalui age ln pe lne lrbit atau de lngan me lne lrbitkan re lke lning bank. "Uang 

e lle lktronik" adalah produk yang me lmiliki nilai te lrsimpan (store ld value l) 

atau prabayar (pre lpaid) dimana se ljumlah uang disimpan dalam suatu 

me ldia e lle lktronik yang dimiliki se lse lorang", me lnurut Ramadani (2016).  

Karakte lristik Uang Elle lktronik (El-Mone ly) se lcara umum fitur e l-mone ly 

me lmiliki be lbe lrapa karakte lristik diantaranya ialah se lbagai be lrikut:   
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1. Nilai uang te llah disimpan dalam instrume ln e l-mone ly, juga dike lnal 

se lbagai nilai pe lnyimpanan, yang akan be lrkurang saat konsume ln 

me llakukan pe lmbayaran. 

2. Konsume ln me lmiliki kontrol total atas dana e lle lktronik yang te lrcatat.  

3. Pada saat transaksi, dana dalam be lntuk nilai e lle lktronik dapat 

ditransfe lr dari te lrminal me lrchant ke l re lke lning konsume ln se lcara offline l.  

3.4.2. Gaya Hidup ( X2 ) 

Gaya hidup dapat dide lfinisikan se lbagai cara se lse lorang me lnghabiskan 

waktunya (aktivitas), hal-hal pe lnting yang me lre lka pikirkan te lntang 

lingkungannya (minat), dan cara me lre lka me llihat diri me lre lka se lndiri dan 

lingkungannya se lcara ke lse lluruhan, kata Assae ll (2013:24).  

 Me lnurut Schifmann dan Kanuk (2015:12), indikator gaya hidup te lrdiri 

dari tiga kompone ln: 

1. Ke lgiatan, te lrmasuk aktivitas konsume ln, barang dan jasa yang me lre lka    

be lli atau gunakan, dan aktivitas yang dilakukan dalam rangka me lngisi 

waktu se lnggang.  

2.Minat, yaitu apa yang disukai, tidak disukai, dan me lnjadi prioritas utama 

dalam hidup konsume ln. 

3.Pe lndapat, yaitu pandangan dan pe lrasaan konsume ln te lntang masalah 

moral, e lkonomi, sosial, global, dan lokal. 
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3.4.3. Pengendalian Diri ( X3 ) 

Pelngelndalian diri didelfinisikan olelh Schifmann dan Kanuk (2015:15) 

selbagai kelmampuan selselorang untuk melngelndalikan tingkah lakunya dalam 

situasi di mana melrelka tidak melmiliki kontrol atas lingkungannya.  

Melnurut Moweln (2012:24), indikator pelngelndalian diri telrdiri dari: 

1.Kontrol perilaku (behavior control) 

Pe lrilaku dide lfinisikan se lbagai ke lsiapan untuk me lmbe lrikan re lspons yang 

dapat me lmbe lrikan pe lngaruh te lrhadap se lsuatu yang tidak me lnye lnangkan 

se lcara langsung. 

2. Kontrol kognitif (cognitive control) 

Me llakukan pe lnilaian te lrhadap se lsuatu be lrarti me llakukan upaya untuk 

me lnilai atau me lnafsirkan situasi de lngan me lmpe lrtimbangkan aspe lk 

positifnya. Me lre lka dapat me lngontrol informasi yang tidak dike lhe lndaki 

de lngan me lngurangi te lkanan de lngan me lnggunakan ke lrangka kognitif 

me lre lka. 

3. Kontrol keputusan (decisional control) 

Jika se lse lorang me lmiliki ke lse lmpatan, ke lbe lbasan, atau ke lmungkinan untuk 

me lmilih antara be lrbagai pilihan tindakan, me lre lka me lmiliki kontrol 

ke lputusan. 
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3.4.4  Perilaku Konsumtif (Y) 

Pelrilaku konsumtif melnurut Seltiaji (2013:26), didelfinisikan selbagai 

kelcelndelrungan selselorang  untuk melmbelli dan melnggunakan barang atau jasa 

yang selbelnarnya tidak dipelrlukan atau tidak dipelrlukan. 

 Melnurut Seltiaji (2013:26), belbelrapa indikator pelrilaku konsumtif telrmasuk: 

1. Aspe lk motif 

Me lrangkum dorongan irasional, ikut-ikutan, dan uji coba. Pada 

awalnya, dorongan konsume ln untuk me lmilih di antara banyak je lnis dan 

je lnis produk dipe lngaruhi ole lh kualitas produk yang dinilai paling baik 

atau harganya yang cukup murah. 

2. Aspe lk Ke lmutakhiran Mode l 

Me lliputi be lrbagai produk atau jasa popule lr dan disukai ole lh 

banyak konsume ln, se lhingga konsume ln le lbih ce lnde lrung me lnganggap 

dirinya pre lstisius ke ltika me lre lka me lmbe lli barang de lngan me lre lk te lrte lntu, 

yang dinilai fasionable l. 

3. Aspe lk Infe lriority Comple lx 

Be lrkaitan de lngan hal-hal yang be lrkaitan de lngan ke lprcayaan diri se lpe lrti, 

kurang pe lrcaya diri, dan harga diri yang re lndah. Konsume ln yang ragu 

te lrhadap dirinya se lndiri akan me lmbe lli barang untuk me lnunjukkan status 

pribadi me lre lka. 
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3.5. Metode Analisis Data 

3.5.1. Analisis Kuantitatif 

Untuk melnyellidiki populasi atau sampell telrtelntu, meltodel kuantitatif yang 

belrasal dari positivismel digunakan. Pelngambilan sampell biasanya 

dilakukan selcara kelbeltulan, dan data yang dikumpulkan diprosels selcara 

kuantitatif atau statistik untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan 

(Sugiyono 2015). 

3.5.2. Pengujian Hipotesis  

Uji hipotelsis digunakan untuk melngeltahui apakah variabell delpelndeln 

(telrikat), yaitu pelrilaku konsumtif, dipelngaruhi olelh variabell indelpelndeln 

(belbas), yaitu pelnggunaan uang ellelktronik, gaya hidup, dan pelngelndalian 

diri. Pelngaruh masing-masing variabell indelpelndeln ditelntukan delngan 

melnggunakan uji t (pelngaruh parsial) dan F (pelngaruh simultan atau 

belrsama-sama). 

3.5.3. Uji Instrumen Penelitian 

A.Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk melngelvaluasi validitas suatu kuisionelr. Itu 

valid jika pelrtanyaannya dapat melngungkapkan apa yang dimaksudkan untuk 

diukur; selbaliknya, alat ukur yang tidak dapat diandalkan melmiliki validitas 

yang relndah (Ghozali, 2005). 
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Delngan kritelria pelngambilan kelputusan selbagai belrikut: 

 Jika r hitung > r tabell, maka kuisionelr valid 

 Jika r hitung < r tabell, maka kuisionelr tidak valid 

B. Uji Reliabilitas  

Melnurut Umar (2003), relliabilitas adalah nilai yang melnunjukkan 

konsistelnsi suatu alat pelngukuran dalam melngukur nilai yang sama. Dalam 

studi ini, instrumeln pelnellitian dianggap relliabell jika melmiliki nilai Alpha 

Crombach lelbih dari 0,60. Jika nilainya kurang dari 0,60, instrumeln 

pelnellitian dianggap tidak relliabell (Ghozali, 2005). 

3.5.4. Alat Analisa 

A. Regresi Linear Berganda 

Pelrsamaan relgrelsi belrganda dirumuskan selbagai belrikut: "Analisis 

relgrelsi linelar belrganda melrupakan relgrelsi yang melmiliki satu variabell 

delpelndeln dan dua atau lelbih variabell indelpelndeln", melnurut Sugiyono 

(2016). 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keltelrangan: 

Y                : Pelrilaku Konsumtif 

a                 : Konstanta 

b1b2b3      : Koelfisieln Relgrelsi Variabell 

X1             : Variabell Pelnggunaan El-Monely 
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X2             : Variabell Gaya Hidup 

X3             : Variabell Pelngelndalian Diri 

el                : Variabell Pelnganggu/ Standart Elrror 

B. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pada tahun 2005, Ghozali me lnyatakan bahwa Koe lfisie ln de lte lrminan 

(R
2
) dimaksudkan untuk me lnge ltahui be lbe lrapa jauh ke lmampuan mode ll 

dalam me lne lrangkan variasi variabe ll de lpe lnde ln, se lpe lrti yang ditunjukkan ole lh 

be lsarnya koe lfisie ln de lte lrminan (R
2
) nol variabe ll inde lpe lnde ln sama se lkali 

tidak be lrpe lngaruh te lrhadap variable l de lpe lnde ln. Apabila koe lfisie ln de lte lrminasi 

me lnde lkati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabe ll inde lpe lnde ln 

me lme lngaruhi variabe ll de lpe lnde ln." 

3.5.5. Pengujian Hipotesis  

A. Uji Hipotesis Parsial ( Uji T) 

Se lpe lrti yang dinyatakan ole lh Ghozali (2011), uji statistic umumnya 

digunakan untuk me lnunjukkan se lbe lrapa jauh pe lngaruh satu variabe ll 

inde lpe lnde ln se lcara individual dalam me lne lrangkan variasi variabe ll de lpe lnde ln. 

De lngan kata lain, uji ini digunakan untuk me lne lntukan apakah variabe ll 

be lbas dapat me lmbe lrikan pe lngaruh te lrhadap variabe ll te lrikat atau tidak, yang 

be lrarti bahwa pe lngujian hipote lsis statistik se lcara parsial 

dipe lrlukan.me lnggambarkan hasil uji parsial ini dalam dua situasi: satu di 

mana thitung le lbih be lsar dari t tabe ll dan dianggap signifikan kare lna pe lngaruh 
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antara variabe ll be lbas dan variabe ll te lrikat; yang lain di mana thitung le lbih 

re lndah dari ttabell dan dianggap tidak signifikan. Me lmbandingkan nilai ttabell 

dan thitung de lngan taraf signifikansi 0,05 adalah cara untuk me lnge ltahui 

apakah ini be lnar. Ini adalah prose ldur yang digunakan untuk me lngukur 

tingkat signifikansi:  

 Jika nilai thitung > ttabell de lngan taraf signifikansinya 0,05 maka 

hipote lsis (Ha) dite lrima dan(Ho) ditolak.  

 Jika nilai t hitung < t tabel dengan taraf signifikansinya 0,05 

maka hipote lsis (Ha) ditolak dan (Ho) dite lrima. 

B. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Umumnya statistik F digunakan untuk melnunjukkan apakah selmua 

variabell indelpelndeln jika dimasukkan dalam modell melmpunyai pelngaruh 

selcara belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln, kata Ghozali (2011). 

Untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh variabell belbas (X) telrhadap 

variabell telrikat (Y), uji selrelmpak digunakan. Itu juga me lngukur ke lte lpatan 

fungsi re lgre lsi sampe ll saat me lnaksir nilai aktual. Digunakan nilai rata-rata 

0,05, yang be lrarti lima pe lrse ln. Jika nilai signifikan F kurang dari 0,05, kita 

dapat me lnyimpulkan bahwa variabe ll be lbas dan variabe ll te lrikat 

me lmpe lngaruhi satu sama lain atau se lbaliknya. Be lrikut adalah pe lrsyaratan 

untuk te ls simultan:  
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 Jika nilai f hitung > nilai f tabel, maka (Ho) ditolak dan (Ha) 

akan diterima.  

 Jika nilai f hitung < nilai f tabel, maka (Ho) diterima dan (Ho) 

akan ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Didirikan pada 1 Fe lbruari 1968 ole lh KH. Syamsuddin dan KH. Chozin 

Dawoe ldy, Akade lmi Syari'ah Abdul Wahhab (ASA) adalah dasar dari IAIN Ponorogo. 

Pada 12 Me li 1970, se lkolah ini dine lge lrikan me lnjadi Fakultas Syari'ah Ponorogo IAIN 

Sunan Ampe ll di bawah pimpinan R.M.H. Aboe l Amar Syamsuddin. Fakultas ini 

me lmiliki program pascasarjana. Ia ke lmudian be lrke lmbang lagi de lngan me lmbuka Jurusan 

Qodlo' dan Muamalah Jinayah pada tahun 1985–1986. 

 Ke lputusan Pre lside ln Re lpublik Indone lsia Nomor 11 Tahun 1997 Te lntang 

Pe lndirian Se lkolah Tinggi Agama Islam Ne lge lri dibuat kare lna pe lrmintaan untuk 

pe lnge lmbangan dan struktur pe lrguruan tinggi. Se ljak saat itu, fakultas IAIN di luar 

kampus induk be lrganti nama me lnjadi STAIN. Fakultas-fakultas ini tidak lagi te lrgabung 

dalam IAIN Sunan Ampe ll Surabaya. STAIN adalah unit organik inde lpe lnde ln di 

De lparte lme ln Agama (se lkarang Ke lme lnte lrian Agama), dipimpin ole lh Ke ltua yang 

be lrtanggung jawab ke lpada Me lnte lri Agama. Dire lktorat Je lnde lral Ke lle lmbagaan Agama 

Islam De lparte lme ln Agama be lrtanggung jawab se lcara fungsional atas pe lmbinaan STAIN. 

Upacara yang dipimpin ole lh Me lnte lri Agama RI di Jakarta me lnandai pe lre lsmian 

alih status te lrse lbut. Se lte llah upacara pe lre lsmian, re lktor IAIN dan ke ltua STAIN se lcara 

otomatis be lrpisah. Mulai tahun akade lmik 1997-1998, STAIN se lcara mandiri me lnge llola 

administrasi, pe lndidikan, dan ke luangan. 
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Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Ampe ll di Ponorogo be lrstatus se lbagai Se lkolah 

Tinggi Agama Islam Ne lge lri. STAIN Ponorogo be lrdiri pada 21 Mare lt 1997 M, 

be lrte lpatan de lngan 12 Dzulqaidah 1417 H, dan de lngan pe lrubahan status me lnjadi tiga 

jurusan: Syari'ah, Tarbiyah, dan Ushuluddin. 

STAIN Ponorogo diubah me lnjadi IAIN Ponorogo pada tahun 2016 se lsuai 

de lngan Pe lrpre ls 75 tahun 2016. De lngan me lngubah status ini, pe lrguruan tinggi dapat 

me lmbe lrikan pe lndidikan profe lsional dan akade lmik dalam be lrbagai disiplin ilmu 

pe lnge ltahuan, te lknologi, atau ke lse lnian. 

Se llain me lnambah jumlah siswa, program studi di IAIN Ponorogo juga 

me lningkat dari se lgi kualitas. Program studi lama dan baru te llah diakre lditasi pada tahun 

2015, se lte llah dua tahun be lrlalu. Lima program lama dan lima program baru me lne lrima 

akre lditasi B, masing-masing. “Pada tahun 2016, institusi, yang se lbe llumnya be lrnama 

STAIN Ponorogo, me lndapatkan akre lditasi B dari BAN-PT se lsuai SK Nomor: 

1146/SK/BAN-PT/Akre ld/PT/VII/2016,” "BAN-PT me llakukan pe lmantauan kare lna 

status STAIN Ponorogo te llah dialihkan ke l IAIN Ponorogo." De lngan de lmikian, IAIN 

Ponorogo ke lmbali diakre lditasi de lngan pre ldikat B. 
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4.2. Gambaran Umum Responden 

4.2.1.  Profil Responden  

1.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Usisa 

Usia Frekuensi Presentase 

19-30tahun 100 100,0% 

>31tahun 0 0% 

Jumlah  100 100,0% 

                      Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Tabe ll 1 me lnunjukkan bahwa Dari 100 re lsponde ln, se lbagian be lsar be lrusia 

antara 19 dan 30 tahun, tidak ada yang be lrusia 31 tahun ke l atas. Ini 

me lnunjukkan bahwa mayoritas pe lngguna El-Mone ly dalam pe lne llitian ini adalah 

re lmaja dan de lwasa dalam re lntang usia 19 hingga 30 tahun. Ole lh kare lna itu, 

mayoritas pe lrilaku konsumtif ditunjukkan ole lh orang-orang dalam re lntang usia 

ini. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki  34 34,0% 

Pe lre lmpuan  66 66,0% 

Jumlah  100 100,0% 

                      Sumbe lr : Data Diolah, 2024 
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Tabe ll 2 me lnunjukkan bahwa dari 100 re lsponde ln, 34 (34,0%) adalah laki-

laki dan 66 (66,0%) adalah pe lre lmpuan. Jumlah re lsponde ln pe lre lmpuan le lbih 

be lsar dari pada laki-laki dalam pe lne llitian ini. Hasil ini me lnunjukkan bahwa 

mayoritas pe lngguna uang elektronik dalam sampe ll pe lne llitian adalah 

pe lre lmpuan. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas  

Tabel 3 : Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas  

Fakultas  Jumlah Persentase 

Ekonomi dan Bisnis Islam 44 44,0% 

Syariah 23 23,0% 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 20 20,0% 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah 13 13,0% 

Jumlah 100 100%  

                   Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Tabe ll 3 me lnunjukkan bahwa dari 100 re lsponde ln, mayoritas mahasiswa 

be lrada di fakultas Elkonomi dan Bisnis Islam 23 re lsponde ln dari fakultas Syariah 

adalah 23%, 20 re lsponde ln dari fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke lguruan adalah 

20%, dan 13 re lsponde ln dari fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah adalah 

13%. Be lrdasarkan data ini, mayoritas mahasiswa be lrada di fakultas Elkonomi 

dan Bisnis Islam. 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Semester  

Tabel 4 : Karakteristik Responden Berdasarkan Semester 

Semester Jumlah Persentase 

Semester 1 0 0%  

Semester 2 4 4,0% 

Semester 3 3 3,0% 

Semester 4 21 21,0% 

Semester 5 8 8,0% 

Semester 6 23 23,0% 

Semester 7 41 41,0% 

Jumlah  100 100%  

                    Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Tabe ll 4 me lnunjukkan bahwa dari 100 re lsponde ln, 4 re lsponde ln (4,0%) untuk 

se lme lste lr 2, 3 re lsponde ln (3,0%) untuk se lme lste lr 3, 21 re lsponde ln (21,0%) untuk 

se lme lste lr 4, 8 re lsponde ln (8,0%) untuk se lme lste lr 5, 23 re lsponde ln (23,0%) untuk 

se lme lste lr 6, dan 41 re lsponde ln (41,0%) untuk se lme lste lr 7. Be lrdasarkan data di atas, 

mayoritas mahasiswa be lrada di se lme lste lr 7 
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengguna Uang Elektronik  

Gambar 1 Data Pengguna E-Money di IAIN Ponorogo 2023 

 

Tabel 5 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pengguna E-money 

Platform Jumlah Persentase 

GoPay 2 2,0% 

OVO 1 1,0% 

DANA 57 57,0% 

LINKAJA 1 1,0% 

SHOPEEPAY 39 39,0% 

Jumlah 100 100%  

                      Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Tabe ll 5 me lnunjukkan bahwa dari 100 re lsponde ln, 2 re lsponde ln (2,0%) 

me lnggunakan GoPay, 1 re lsponde ln (1,0%) me lnggunakan OVO, 57 re lsponde ln 

(45,0%) me lnggunakan DANA, 1 re lsponde ln (1,0%) me lnggunakan LINKAJA, 

dan 39 re lsponde ln (16,0%) me lnggunakan SHOPElElPAY. De lngan de lmikian, 

mayoritas siswa me lnggunakan platform DANA, se lbanyak 57 re lsponde ln (57,0%). 

0

100

OVO SHOPPEPAY DANA GoPay LINKAJA

Data Pengguna E-Money di IAIN 
Ponorogo 2023  
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4.3. Idetifikasi Jawaban Responden 

Dalam pe lne llitian ini, re lsponde ln me lnjawab pe lrtanyaan me lnge lnai pe lnggunaan uang 

e lle lktronik, gaya hidup, se lrta pe lnge lndalian diri yang be lrkaitan de lngan pe lrilaku 

konsumtif dari mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. Tabe ll be lrikut 

me lnyajikan informasi tambahan: 

Tabel 6 : Tanggapan Responden Terhadap Terhadap Penggunaan Uang 

Elektronik (X1) 

No Pertanyaan 
Persentase 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

1. Melnggunakan uang 
elektronik 
melningkatkan elfisielnsi 

dalam mellakukan 
transaksi pelmbayaran ( 

tidak pelrlu melmbawa 
uang tunai) 

32% 65% 1% 0% 2% 

2 Uang elektronik selring 

melnawarkan 
keluntungan tambahan 
(discount atau 

cashback) saat 
melnyellelsaikan 

transaksi 

24% 73% 2% 0% 1% 

3 Melnggunakan uang 
elektronik 

melmpelrmudah 
transaksi pelmbayaran 
dan praktis tanpa 

melnelrima uang 
kelmbalian 

25% 73% 2% 0% 0% 

4 Melnggunakan uang 
elektronik melmbelrikan 
rasa aman keltika 

mellakukan transaksi 
pelmbayaran 

27% 66% 3% 2% 2% 

          Sumbe lr : Data Diolah, 2024 
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Tabe ll 6 me lnunjukkan bahwa Pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama 

Islam Ne lge lri Ponorogo dapat dipe lngaruhi ole lh pe lnggunaan uang e lle lktronik. Dengan 

pe lrnyataan pe lrtama memjmperoleh skros (SS) 32%, skros (S) 65%, skros kurang setuju 

(KS) 3%, skro (TS) 2%, dan skros (STS) 2%. pernyataan yang me lnunjukkan bahwa 

re lsponde ln ce lnde lrung me lnggunakan e l-mone ly untuk me llakukan transaksi pe lmbayaran 

de lngan le lbih e lfisie ln (tidak pe lrlu me lmbawa uang tunai).  

Tabel 1 : Tanggapan Responden Terhadap Gaya Hidup (X2) 

No Pertanyaan 
Persentase 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

1. 
Saya me lngisi waktu 
luang be lrsama te lman-

te lman de lngan jalan-
jalan (hangout) di 
coffe l shop, café atau 

mall 

6% 65% 20% 5% 4% 

2 

Saya suka me lngikuti 
tre lnd fashion dan 
pe lndukung gaya hidup 

te lrbaru lainnya  

7% 53% 32% 3% 5% 

3 
Saya le lbih me lmilih 

produk be lrme lrk 
te lrke lnal (brande ld) 

dibandingkan produk 
tidak be lrme lrk  

10% 52% 30% 3% 4% 

4 Me lnurut saya produk 
mahal be lrme lrk 

(brande ld) adalah 
produk yang 

me lnce lrminkan se lle lra 
tinggi  

13% 47% 35% 5% 0% 

       Sumbe lr : Data Diolah, 2024 
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Tabe ll 8 me lnunjukkan bagaimana gaya hidup dapat be lrdampak pada pe lrilaku 

konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. Dengan pe lrnyataan 

pe lrtama memjmperoleh skros sangat setuju (SS) 13%, skros setuju (S) 65%, skros kurang 

setuju (KS) 35%, skros tidak setuju (TS) 5%, dan skros (STS) 5%. pernyataan yang 

me lnunjukkan bahwa re lsponde ln melngisi waktu luang belrsama telman-telman delngan 

jalan-jalan (hangout) di coffel shop, café atau mall. 

Tabel 2 : Tanggapan Responden Terhadap Pengendalian Diri (X3) 

No Pertanyaan 

Persentase 

SS (5) 
S (4) KS (3) TS (2) 

STS 

(1) 

1. Saya mampu 

me lngontrol tindakan 
agar tidak me lmbe lli 
barang se lcara 

be lrle lbihan  

19% 68% 13% 0% 0% 

2 

Saya mampu 
me lngontrol tindakan 

agar dapat me lnghelmat 

22% 60% 18% 0% 0% 

3 

Saya mampu 
me lngontrol diri agar 
tidak boros 

18% 65% 17% 0% 0% 

4 Saya mampu 

me lngontrol diri ke ltika 
te lrdapat banyak uang 

agar tidak be lrbe llanja  

20% 61% 19% 0% 0% 

5 Saya mampu 

me lngontrol diri ke ltika 
be llanja kare lna 

te lrpe lngaruh orang lain  

17% 69% 14% 0% 0% 

       Sumbe lr : Data Diolah, 2024 
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Tabe ll 9 me lnunjukkan bahwa Pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama 

Islam Ne lge lri Ponorogo tidak dipe lngaruhi ole lh pe lnge lndalian diri. Dengan pe lrnyataan 

pe lrtama memjmperoleh skros sangat setuju (SS) 22%, skros setuju (S) 69%, skros kurang 

setuju (KS) 19%, skros tidak setuju (TS) 0%, dan skros (STS) 0%. pernyataan yang 

me lnunjukkan bahwa re lsponde ln mampu me lngontrol diri ke ltika be llanja kare lna 

te lrpe lngaruh orang lain. 

Tabel 3 : Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

No Pertanyaan 
Persentase 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

1. 

Saya suka me lmbe lli 
produk yang me lmbuat 
pe lnampilan saya 

me lnjadi le lbih ke lre ln , 
gaul dan tre lndy 

6% 60% 29% 5% 0% 

2 
Saya te lrtarik me lmbe lli 
dan me lnggunakan 

produk yang 
diiklankan ole lh 
artis/influe lncelr idola 

saya 

9% 44% 34% 10% 3% 

3 

Saya me lrasa bangga 
ke ltika me lnggunakan 
produk mahal 

4% 50% 34% 10% 2% 

4 Saya me llakukan 
pe lmbe llian de lmi 

me lnjaga pe lnampilan 
tanpa me lmikirkan 
ke lbutuhan situs we lb 

yang sudah te lrseldia 

7% 44% 35% 12% 2% 

       Sumbe lr : Data Diolah, 2024 
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Tabe ll 10 me lnunjukkan bahwa Pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama 

Islam Ne lge lri Ponorogo dapat dipe lngaruhi ole lh variabe ll de lpe lnde ln. Dengan pe lrnyataan 

pe lrtama memjmperoleh skros sangat setuju (SS) 9%, skros setuju (S) 60%, skros kurang 

setuju (KS) 35%, skros tidak setuju (TS) 12%, dan skros (STS) 3%. pernyataan yang 

me lnunjukkan bahwa re lsponde ln suka me lmbe lli produk yang me lmbuat pe lnampilan saya 

me lnjadi le lbih ke lre ln , gaul dan tre lndy. 

4.4. Pengujian Instrumen Data 

4.4.1. Uji Validitas  

Validitas kue lsione lr diuji me llalui uji validitas. Kue lsione lr dianggap valid jika 

pe lrtanyaan atau pe lrnyataannya dapat me lngungkapkan me ltrik yang dapat diukur di 

masa de lpan. Untuk me lnguji validitas pe lne llitian ini, nilai r hitung dibandingkan 

de lngan nilai rtabell  de lngan DF atau De lgre le l of Fre le ldom = n – 2, di mana (n) adalah 

jumlah re lsponde ln dalam pe lne llitian. Nilai DF dalam pe lne llitian ini adalah 98 pada 

tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah, dan nilai rtabell adalah 0,196. Hasil uji 

validitas pe lne llitian ini adalah se lbagai be lrikut: 
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Tabel 4 : Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterang
an 

Pe lnggunaan Uang 
Elektronik (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,680 

0,709 

0,690 

0,789 

 

0,196 

0,196 

0,196 

0,196 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

Gaya Hidup (X2) X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,793 

0,801 

0,845 

0,686 

0,196 

0,196 

0,196 

0,196 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

Pe lnge lndalian Diri  

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,720 

0,866 

0,871 

0,825 

0,791 

0,196 

0,196 

0,196 

0,196 

0,196 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

Pe lrilaku Konsumtif  

(Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

0,698 

0,686 

0,865 

0,896 

0,196 

0,196 

0,196 

0,196 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

                 Sumbelr : Data Diolah, 2024 

Tabe ll 11 me lnunjukkan bahwa nilai rtabell adalah 0,196, dan masing-masing ite lm 

me lmiliki rhitung  yang le lbih be lsar dari 0,196. Be lrdasarkan analisis yang dilakukan ole lh 

pe lne lliti, pe lrnyataan yang dibuat ole lh ke ldua variabe ll be lbas (Pe lnggunaan El-Mone ly, 

Gaya Hidup, dan Pe lnge lnge lndalian Diri) dan variabe ll te lrikat (Pe lrilaku Konsumtif) 

dianggap valid. 
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4.4.2. Uji Reliabilitas 

Uji re lliabilitas digunakan untuk me lne lntukan se lbe lrapa konsiste ln hasil 

pe lngukuran. Ini me lnunjukkan bahwa jika pe lngukuran dilakukan dua kali atau le lbih, 

hasilnya akan konsiste ln. Me lnurut Ghozali (2018), pe lrnyataan atau pe lrtanyaan dapat 

dilabe llkan ke lmbali jika nilai Cronbach alphanya le lbih dari 0,60. Jika nilai Cronbach 

alphanya kurang dari 0,60, pe lrnyataan te lrse lbut dianggap tidak kre ldibe ll. Hasil dari uji 

re lliabilitas, yang te llah diolah de lngan bantuan SPSS, ditunjukkan di sini. 

 Tabel 5 : Hasil Uji Reliabilitas 

Variable Cronbach 

Alpha 

Standart Keterangan 

Pe lnggunaan El-Monely (X1) 0,60 0,674 Re lliabe ll 

Gaya Hidup (X2) 0,60 0,790 Re lliabe ll 

Pe lnge lndalian Diri ( X3) 0,60 0,874 Re lliabe ll 

Pe lrilaku Konsumtif ( Y) 0,60 0,855 Re lliabe ll 

                 Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Tabe ll 12 me lnunjukkan e lmpat variabe ll pe lne llitian tiga variabe ll be lbas:pe lnggunaan 

e l-mone ly, gaya hidup, pe lnge lndalian diri, dan satu variabe ll te lrikat, pe lrilaku konsumtif. 

Se lmua variabe ll me lnunjukan cronbach alpha le lbih dari 0,60. De lngan de lmikian, dapat 

diambil ke lsimpulan bahwa jawaban re lsponde ln sudah dapat dianggap konsiste ln untuk 

me lngukur se lmua variabe ll, se lhingga dapat digunakan dalam pe lne llitian. 
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4.5. Analisis Data 

4.5.1. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis linie lr be lrganda digunakan untuk me lnge ltahui apakah variabe ll 

inde lpe lnde ln, yaitu pe lnggunaan e l-mone ly, gaya hidup dan pe lnge lndalian diri 

me lme lngaruhi variabe ll de lpe lnde ln, yaitu pe lrilaku konsumtif. 

                        Tabel 6 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T 

S
i

g
. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.271 2.270 

 

4.084 .
0

0
0 

Pe lnggunaan 
Penggunaan uang 
elektronik  

-.474 .106 -.306 -4.465 .
0
0

0 
Gaya Hidup .783 .070 .750 11.180 .

0

0
0 

Pe lnge lndalian Diri .067 .077 .060 .866 .
3
8

9 

a. De lpe lnde lnt Variable l: Pe lrilaku Konsumtif 
                       Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Be lrdasarkan hasil data pada tabe ll 13, maka dapat dituliskan mode ll pe lrsamaan 

re lgre lsi line lar be lrganda se lbagai be lrikut :   

Y = a+β1. X1+β2.X2+β3.X3  
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Be lrdasarkan mode ll pe lrsamaan diatas maka dapat dije llaskan se lbagai 

be lrikut : 

1. Niali konstanta (a) = 9.271 

Jika variabe ll inde lpe lnde ln Pe lnggunaan Uang elektronik, Gaya Hidup, dan 

Pe lnge lndalian Diri sama de lngan 0 (nol), maka nilai konstanta se lbe lsar 9.271 

me lnunjukkan bahwa Pe lrilaku Konsumtif be lrnilai 9,271. 

2. Pe lnggunaan Uang Elektronik (X1) =  - 0,474 

Artinya, jika variable l pe lnggunaan uang elektronik (X1) be lrtambah satu 

satuan te ltapi variabe llnya te ltap, maka pe lrilaku konsumtif akan be lrtambah 

se lbe lsar -0,474 dan de lngan asumsi bahwa se lmua variable l be lbas sama 

de lngan 0.  

3. Gaya Hidup (X2) = 0,783 

Artinya,  jika variable l pe lngguna gaya hidup (X2) me lningkat satu satuan 

te ltapi variabe llnya te ltap, maka pe lrilaku konsumtif akan me lningkat se lbe lsar 

0,783, de lngan asumsi bahwa se lmua variable l be lbas lainnya sama de lngan 0.  

4. Pe lnge lndalian Diri (X3) = 0,067 

Artinya, jika variable l pe lnggunaan pe lnge lndalian diri (X3) me lningkat satu 

satuan te ltapi variabe llnya te ltap, maka pe lrilaku konsumtif akan me lningkat 

0,067, dan de lngan asumsi se lmua variable l be lbas sama de lngan 0.  
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4.5.2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Variabell telrikat dipelngaruhi olelh koelfisieln deltelrminasi (R
2
). Nilai R^2 

melndelkati 1 melnunjukkan bahwa variabell telrikat melnelrima pelngaruh yang 

signifikan dari variabell indelpelndeln. Selbaliknya, keltika nilai R^2 adalah 0, 

variabell belbas tidak melmpelngaruhi variabell telrikat sama selkali. 

Tabell belrikut melnunjukkan hasil pelngujian koelfisieln deltelrminasi untuk 

variabell pelnggunaan uang ellelktronik, gaya hidup, dan pelngelndalian diri 

telrhadap pelrilaku konsumtif melnggunakan SPSS: 

 Tabel 7 : Koefisien determinasi 

 

 

 

 

 Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Dalam tabe ll 14, hasil dari pe lngujian koe lfisie ln de lte lrminasi me lnunjukkan 

bahwa variabe ll Pe lnggunaan El-Mone ly (X1), Gaya Hidup (X2), dan 

Pe lnge lndalian Diri (X3) be lrkontribusi te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif (Y), 

de lngan R Square l 0,587, atau 58,7%. Variabe ll lain yang tidak dimasukkan 

dalam pe lne llitian ini be lrkontribusi 41,3%. 

Model Summary 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Square l Std. Elrror of the l Elstimate l 
1 .766

a
 .587 .574 1.77771 

a. Pre ldictors: (Constant), Pe lnge lndalian Diri, Gaya Hidup, Pe lnggunaan El-

Mone ly 
b. De lpe lnde lnt Variable l: pe lrilaku Konsumtif 
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4.6. Pengujian Hipotesis 

4.6.1. Uji T 

Uji statistik T me lnunjukkan se lbe lrapa jauh pe lngaruh satu variabe ll 

inde lpe lnde ln te lrhadap variabe ll de lpe lnde ln, de lngan asumsi bahwa variabe ll 

inde lpe lnde ln lainnya be lrsifat konstan. me lnggambarkan hasil uji parsial ini dalam 

dua situasi: satu di mana thitung le lbih be lsar dari t tabe ll dan dianggap signifikan 

kare lna pe lngaruh antara variabe ll be lbas dan variabe ll te lrikat; yang lain di mana thitung 

le lbih re lndah dari ttabell dan dianggap tidak signifikan. Me lmbandingkan nilai ttabell 

dan thitung de lngan taraf signifikansi 0,05 adalah cara untuk me lnge ltahui apakah ini 

be lnar. Ini adalah prose ldur yang digunakan untuk me lngukur tingkat signifikansi:  

 Jika nilai thitung > ttabell de lngan taraf signifikansinya 0,05 maka hipote lsis (Ha) 

dite lrima dan(Ho) ditolak.  

 Jika nilai t hitung < t tabel dengan taraf signifikansinya 0,05 maka  

hipote lsis (Ha) ditolak dan (Ho) dite lrima 

Be lrikut ini adalah hasil dari pe lngujian uji t me lnggunakan SPSS: 
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Tabel 8 : Hasil Uji T 

 

 

                  

 

 

 

                 Sumbe lr:  Data Dioalah SPSS, 2024 

Pada Tabe ll 15, pe lngujian t dilakukan. Nilai thitung dibandingkan de lngan nilai t 

tabell pada tingkat signifikansi 0,05/2 = 0,025 dan de lrajat ke lbe lbasan df = n-k atau 100-4 

= 96. Nilai t tabe ll yang dihasilkan ialah 1,984. Hasil uji hipote lsis me lnggunakan uji t: 

1. Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif  

De lngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai hitung -4,465 le lbih be lsar dari ttabell 

1,984, dapat disimpulkan bahwa pe lnggunaan uang elektronik se lcara parsial 

me lme lngaruhi pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo.  

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.271 2.270  4.084 .000 

Pe lnggunaan El-Monely -.474 .106 -.306 -4.465 .000 
Gaya Hidup .783 .070 .750 11.180 .000 

Pe lnge lndalian Diri .067 .077 .060 .866 .389 
a. Delpelndelnt Variablel: Pelrilaku Konsumtif  

-1,984 -4,465 1,984 

5% 

5% 
95% 
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      Gambar 2 : Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ha 

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif  

De lngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai hitung t se lbe lsar 11,180 le lbih be lsar 

dari nilai tabe ll 1,984, dapat disimpulkan bahwa pe lngaruh gaya hidup te lrhadap 

pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo se lcara 

parsial.  

 

 

 Gambar 3 Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ha 

3. Pengaruh Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif  

Pada tabe ll koe lfisie ln, kolom signifikan dan kolom t hitung me lmiliki nilai yang sama, 

yaitu -0,866. Nilai t tabe ll adalah 1,984, dan nilai signifikansi 0,389 le lbih be lsar dari 

0,05. Ole lh kare lna itu, dite lmukan bahwa pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut 

Agama Islam Ne lge lri Ponorogo tidak dipe lngaruhi se lcara parsial ole lh pe lnge lndalian 

diri.  

 

-1,984 11,180 1,984 

5% 
5% 

95% 
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                                Gambar 4 : Daerah Penolakan Ho dan Penerimaan Ha 

4.6.2. Uji F  

Uji simultan digunakan untuk me lnge ltahui apakah variabe ll inde lpe lnde ln 

me lmpe lngaruhi variabe ll de lpe lnde ln se lcara be lrsamaan atau tidak. Itu juga me lngukur 

ke lte lpatan fungsi re lgre lsi sampe ll saat me lnaksir nilai aktual. Digunakan nilai rata-rata 

0,05, yang be lrarti lima pe lrse ln. Jika nilai signifikan F kurang dari 0,05, kita dapat 

me lnyimpulkan bahwa variabe ll be lbas dan variabe ll te lrikat me lmpe lngaruhi satu sama 

lain atau se lbaliknya. Be lrikut adalah pe lrsyaratan untuk te ls simultan:  

 Jika nilai f hitung > nilai f tabel, maka (Ho) ditolak dan (Ha) akan 

diterima.  

 Jika nilai f hitung < nilai f tabel, maka (Ho) diterima dan (Ho) akan 

ditolak. 

Be lrikut adalah hasil dari pe lngolahan uji F me lnggunakan SPSS de lngan skor F tabe ll 

yang te llah dike ltahui se lbe lsar 2,466 de lngan rumus (df = k ; n-k). 

-1,984 -0,866 1,984 

5% 

5% 

95% 
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Tabel 9 : Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Re lgre lssion 431.606 3 143.869 45.525 .000
b
 

Re lsidual 303.384 96 3.160   
Total 734.990 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Pelrilaku Konsumtif  

b. Preldictors: (Constant), Pelngelndalian Diri, Gaya Hidup, Pelnggunaan El-Monely 

             Sumbe lr : Data Diolah, 2024 

Tabe ll 16 me lnunjukkan bahwa nilai F hitung 45,525 le lbih be lsar daripada F 

tabe ll 2,466, dan nilai signifikannya 0,000 le lbih ke lcil daripada 0,05. Hal ini 

me lnunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha dite lrima, se lhingga dapat disimpulkan bahwa 

Pe lrilaku Konsumtif Mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo dipe lngaruhi 

ole lh Pe lnggunaam Uang Elektronik, Gaya Hidup, dan Pe lnge lndalian Diri se lcara 

be lrsamaan. 

Kemudian dari hasil analisis di atas bisa dibentuk kurva: 

 

 

 

 

 

4.7. Pembahasan  

Pe lmbahasan hasil analisis ini me lnce lritakan hasil pe lne llitian dari data yang te llah 

dikumpulkan dan diolah me lnggunakan program SPSS. Mahasiswa Institut Agama Islam 

45,525 2,466 

Ho Diterima 
Ho Ditolak 

95%

% 

5% 
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Ne lge lri Ponorogo me lmbahas pe lrilaku konsumtif (Y) me llalui pe lnggunaan uang 

e lle lktronik (X1), gaya hidup (X2), dan pe lnge lndalian diri (X3). 

4.7.1. Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo  

Be lrdasarkan hasil pe lngolahan data untuk uji hipote lsis variabe ll Pe lnggunaan 

uangbelektronik te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif, dike ltahui bahwa nilai t hitung le lbih 

be lsar dari t tabe ll (-4,465 le lbih be lsar dari 1,984). Ini dise lbabkan ole lh fakta bahwa 

nilai thitung le lbih be lsar dari ttabe ll (-4,465 le lbih be lsar dari 1,984) dan nilai 

signifikansi (0,000 le lbih be lsar dari 0,05), dan koe lfisie ln re lgre lsi me lnunjukkan nilai 

positif yaitu -0,474, yang me lnunjukkan bahwa Kondisi ini te lrjadi kare lna 

pe lnggunaan El-Mone ly re lsponde ln mungkin cukup baik, yang dapat me lme lngaruhi 

pe lrilaku konsumtif. Se lmakin tinggi pe lnggunaan uang elektronik, pe lngaruh 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif me lningkat. Kare lna te lntunya akan le lbih me lngatur 

pe lnggunaan uang elektronik re lsponde ln dalam hal be lrpe lrilaku konsumtif dan 

me lnjadikannya re lndah se lbagai me ldia transaksi agar tidak te lrjadi masalah dalam 

be lrpe lrilaku konsumtif. Hal ini te lrlihat dari jawaban re lsponde ln yang me lnyatakan 

bahwa me lre lka akan le lbih mudah me llakukan transaksi de lngan uang elektronik 

kare lna le lbih lancar. Ole lh kare lna itu, bagaimana se lse lorang me lnggunakan uang 

elektronik de lngan be lnar akan me lme lngaruhi se lbe lrapa baik atau tidak pe lrilaku 

konsumtif me lre lka.  
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4.7.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhdadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri ponorogo 

Hasil pe lngolahan data untuk uji hipote lsis variabe ll Gaya Hidup te lrhadap 

Pe lrilaku Konsumtif ditunjukkan pada tabe ll: nilai t hitung le lbih be lsar dari t tabe ll, 

yaitu 11,180 le lbih be lsar dari 1,984. Ini dise lbabkan ole lh fakta bahwa nilai thitung 

le lbih be lsar dari ttabe ll, yaitu 11,180 le lbih be lsar dari 1,984, dan nilai signifikansi 

le lbih be lsar dari 0,05. Ole lh kare lna itu, dapat disimpulkan bahwa "Gaya Hidup se lcara 

parsial be lrpe lngaruh te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa institute l agama islam 

ne lge lri ponorogo.Kondisi ini dise lbabkan ole lh fakta bahwa gaya hidup re lsponde ln 

mungkin cukup baik, yang dapat me lme lngaruhi pe lrilaku konsumtif me lre lka. Jika 

gaya hidup se lse lorang le lbih baik, me lre lka me lmiliki pe lrilaku konsumtif yang le lbih 

be lsar, dan se lbaliknya, jika gaya hidup se lse lorang le lbih buruk, me lre lka me lmiliki 

pe lrilaku konsumtif yang le lbih se ldikit. Me lnurut jawaban re lsponde ln, gaya hidup 

adalah salah satu alasan utama se lse lorang untuk me lmbe lli se lsuatu. De lngan de lmikian, 

ke lbutuhan, ke linginan, dan pe lrilaku pe lmbe llian akan dipe lngaruhi ole lh gaya hidup 

se lse lorang. Akibatnya, siswa Institusi Agama Islam Ne lge lri Ponorogo juga 

me lngalami situasi yang se lrupa. Lingkungan kampus, baik dari dalam maupun dari 

luar, te lrnyata dapat me lmpe lngaruhi gaya hidup me lre lka, kadang-kadang me llampaui 

ke lmampuan ke luangan me lre lka. Fe lnome lna ini juga me lnye lbabkan me lre lka le lbih 

konsumtif. Se lse lorang yang me lmiliki gaya hidup yang tinggi dapat me lmiliki tingkat 

konsumtif yang tinggi atau re lndah.  
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4.7.3. Pengaruh Pengendalian Diri Terhdadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo   

Be lrdasarkan hasil dari pe lngolahan data untuk uji hipote lsis variabe ll 

Pe lnge lndalian Diri te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif yang te lrdapat pada tabe ll  dike ltahui 

hasil dari nilai t hitung se lbe lsar 0,866 < dari t tabe ll 1,984. Se lbab nilai thitung <ttabell 

(0,866 > 1,984) dan nilai signifikansi (0,000 > 0,05), se lrta koe lfisie ln re lgre lsi 

me lnunjukkan nilai positif yaitu 0,067 se lhingga H0 ditolak dan Ha dite lrima, jadi 

dapat ditarik ke lsimpulan bahwa “Pe lnge lndalian Diri se lcara parsial tidak be lrpe lngaruh 

te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif  Mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 

 Hasil pe lne llitian me lnunjukkan bahwa pe lnge lndalian diri tidak pe lrpe lngaruh 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif. Pe lne llitian ini me lncapai ke lsimpulan yang se ljalan 

de lngan te lmuan se lbe llumnya ole lh (Dikria & W, 2016), yang me lnunjukkan bahwa 

ke lmampuan pe lnge lndalian diri tidak me lmiliki pe lngaruh signifikan te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif mahasiswa. Ke ltidakhadiran pe lngaruh signifikan ini mungkin dise lbabkan 

ole lh ke lnyataan bahwa me lskipun mahasiswa institute l agama islam ne lge lri ponorogo 

mampu me lnge lndalikan diri, faktor-faktor e lkste lrnal se lpe lrti godaan diskon/sale l yang 

me lnggiurkan, bujukan dari te lman-te lman, dan pe lngaruh tre ln saat ini, masih 

me lndorong me lre lka untuk te ltap me llakukan pe lrilaku konsumtif pada waktu-waktu 

te lrte lntu. 
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4.7.4. Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik, Gaya Hidup, dan Pengendalian Diri 

Terhadap perilaku Konsumtif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

ponorogo 

Nilai F dalam tabe ll adalah 2,46, dan nilai F hitung adalah 45,525 de lngan 

tingkat signifikansi 0,000. Ole lh kare lna itu, 45,525 le lbih be lsar dari 2,46 dan 0,000 

kurang dari 0,05, Ha4 dite lrima, yang me lnyatakan bahwa "pe lnggunaan uang 

e lle lktronik, gaya hidup, dan pe lnge lndalian diri se lcara be lrsamaan be lrpe lngaruh 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo."  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Se lbagai ke lsimpulan dari diskusi dan pe lne llitian te lntang pe lngaruh gaya hidup, 

pe lnge lndalian diri, dan pe lnggunaan uang e lle lktronik te lrhadap pe lrilaku konsumtif 

siswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo, dapat disimpulkan bahwa: 

Hasil analisis yang sudah dilaksanakan se lbagai be lrikut : 

1. Pe lnggunaan Uang Elektronik (X1) se lcara parsial me lmiliki pe lngaruh positif 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif (Y) Mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo. Jadi me lmiliki arti dimana Pe lnggunaan uang elektronik bisa 

me lmpe lngaruhi pe lrilaku konsumtif se lse lorang. 

2. Gaya Hidup (X2) se lcara parsial me lmiliki pe lngaruh positif te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif (Y) Mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. Jadi 

me lmiliki arti dimanana Gaya Hidup bisa me lmpe lngaruhi pe lrilaku konsumtif 

se lse lorang. 

3. Pe lnge lndalian Diri (X3) se lcara parsial  tidak be lrpe lngaruh te lrhadap pe lrilaku 

konsumtif (Y) Mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. 

4. Pe lngaruh Pe lnggunaan Uang Elektronik (X1), Gaya Hidup (X2), dan 

Pe lnge lndalian Diri (X3) se lcara simultan me lme lngaruhi pe lrilaku konsumtif (Y) 

Mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo . De lngan de lmikian, 

ke ltiga variabe ll ini me lndukung pe lrilaku konsumtif mahasiswa institut agama 
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islam ne lge lri ponorogo. Hasil pe lne llitiannya me lngungkapkan pe lnggunaan 

uang elektronik, gaya hidup, dan pe lnge lndalian diri me lmpunyai pe lngaruh 

te lrhadap pe lrilaku konsumtif mahasiswa institut agama islam ne lge lri 

ponorogo. 

5.2 Saran 

Se lbagaimana hasil pe lne llitian, pe lmbahasan, dan ke lsimpulannya yang te llah 

disampaikan, be lbe lrapa saran yang bisa dike lmukakan adalah : 

1. Bagi Obje lk Pe lne lliti 

Te lmuan me lnunjukkan bahwa siswa masih me lnggunakan e l-mone ly untuk 

pe lmbayaran dan transaksi lainnya. Namun, me lre lka tidak se lrta me lre lka se lge lra 

me lnghabiskan uang untuk me lmbe lli barang yang tidak dibutuhkan. Me lnjaga 

ke lse limbangan antara pe lnge lluaran dan gaya hidup yang me lwah adalah cara 

untuk me lncapai hal ini. Me lmbuat anggaran de lngan me lmpe lrtimbangkan 

ke lbutuhan dan budge lt yang akan digunakan untuk me lne lrapkan pe llajaran yang 

dipe llajari se llama pe lndidikan. 

2. Bagi Pe lne lliti Se llanjutnya. 

Pe lne lliti se llanjutnya diharapkan dapat me lnggunakan me ltode l pe lngambilan data 

tambahan untuk me lme lriksa Pe lnggunaan uang elektronik, Gaya Hidup, dan 

Pe lnge lndalian Diri te lrhadap Pe lrilaku Konsumtif untuk me lnge lmbangkan 

pe lne llitian ini dan me lnghasilkan hasil yang le lbih akurat di masa de lpan. 

Misalnya, pe lne lliti dapat me lnggunakan me ltode l wawancara untuk me lmpe llajari 
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le lbih banyak variabe ll inde lpe lnde ln yang dapat me lmpe lngaruhi pe lrilaku 

konsumtif. 
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Lampiran 1 

A. Penggunaan Uang Elektronik (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL  

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

4 5 4 5 18 

4 4 4 4 16 

4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 

4 5 4 5 18 

4 5 4 5 18 

4 5 5 5 19 

5 4 5 5 19 

4 5 4 2 15 

5 5 5 3 18 

1 5 5 5 16 

5 4 5 5 19 

4 4 5 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 

4 4 4 5 17 

4 4 4 5 17 

5 4 4 4 17 

4 5 4 4 17 

4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 
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5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 

4 4 5 4 17 

4 4 5 4 17 

4 4 5 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

5 5 5 4 19 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 
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4 4 4 4 16 

1 1 3 1 6 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 5 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 4 4 5 17 

5 5 4 5 19 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 3 3 2 12 

3 4 4 3 14 

5 5 4 5 19 

5 5 4 4 18 

4 4 5 5 18 

4 5 4 5 18 

4 4 5 5 18 

4 5 4 1 14 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

 

B. Gaya Hidup (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL  

4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 3 2 13 

4 3 3 3 13 

4 5 4 5 18 

4 4 4 4 16 

2 1 1 3 7 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

2 3 4 5 14 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 
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3 3 3 3 12 

3 3 3 4 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 5 4 5 18 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

1 1 1 4 7 

2 2 2 5 11 

3 4 1 3 11 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

4 5 4 4 17 

4 4 5 4 17 

4 4 5 5 18 

4 5 5 4 18 

4 4 4 5 17 

4 4 5 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

5 4 5 4 18 

4 4 4 5 17 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 5 4 18 

4 4 4 4 16 

4 4 5 4 17 

4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 3 3 14 

3 3 3 3 12 

4 3 3 3 13 
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4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 3 3 3 13 

5 4 4 4 17 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 3 4 3 14 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

3 3 2 3 11 

4 4 5 3 16 

3 3 3 3 12 

4 3 3 2 12 

3 3 3 5 14 

3 3 4 5 15 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

4 1 2 2 9 

1 4 1 2 8 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 5 4 4 17 

4 4 4 5 17 

5 4 4 5 18 

4 4 4 4 16 

4 1 4 4 13 

1 3 3 2 9 

4 2 3 4 13 

4 4 4 3 15 

4 4 4 3 15 

4 4 3 4 15 

1 2 4 3 10 

3 4 4 3 14 
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4 4 4 4 16 

3 3 4 3 13 

2 3 3 3 11 

4 3 3 3 13 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

2 1 4 3 10 

4 4 5 4 17 

 

C. Pengendalian Diri (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL  

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 5 4 22 

4 3 3 3 3 16 

5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 3 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 5 5 23 

4 5 4 4 4 21 

4 5 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 3 20 

4 5 4 4 4 21 

4 3 3 3 5 18 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 4 4 21 

4 4 4 5 4 21 
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4 4 4 5 4 21 

5 4 4 4 4 21 

4 5 5 5 4 23 

4 4 5 4 4 21 

5 4 5 4 4 22 

4 5 4 5 5 23 

4 5 5 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 4 16 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 5 22 

4 5 4 4 4 21 

4 4 4 5 4 21 

4 5 5 4 4 22 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 4 3 16 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 3 16 

4 4 4 4 3 19 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 5 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 4 17 

4 4 4 3 4 19 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 
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4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 5 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 4 5 4 5 23 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 5 4 21 

4 4 5 4 4 21 

4 5 4 4 5 22 

4 5 4 4 4 21 

4 4 5 5 4 22 

5 4 3 4 4 20 

4 3 3 3 4 17 

5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 4 16 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 19 

4 3 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 5 22 

4 5 5 5 4 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

3 4 5 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 
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D. Perilaku Konsumtif (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 TOTAL  

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 3 3 4 14 

3 3 3 3 12 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

2 1 1 1 5 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 3 4 3 14 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

2 2 4 3 11 

4 4 4 4 16 

4 5 3 4 16 

4 4 3 4 15 

4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

4 5 3 4 16 

3 4 2 3 12 

4 2 2 2 10 

4 3 3 2 12 

3 5 2 2 12 

5 4 4 4 17 

5 4 4 5 18 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 5 17 

4 4 5 4 17 

4 5 4 4 17 

4 4 4 5 17 

4 4 5 4 17 

3 3 3 3 12 
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4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

3 4 4 4 15 

4 5 4 4 17 

4 4 5 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 3 4 13 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

4 4 4 3 15 

3 3 3 3 12 

4 4 4 3 15 

3 3 3 3 12 

4 4 4 3 15 

4 4 4 3 15 

4 4 4 3 15 

4 3 3 3 13 

4 3 4 3 14 

4 3 4 4 15 

3 3 3 3 12 

4 3 4 3 14 

4 4 4 4 16 

3 2 3 2 10 

3 2 3 3 11 

3 3 3 3 12 

4 3 3 3 13 

3 3 3 3 12 

4 3 2 2 11 

4 2 2 2 10 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 
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4 2 2 2 10 

4 4 3 4 15 

4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 

4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 

3 2 3 2 10 

3 3 3 2 11 

3 3 4 3 13 

4 4 3 3 14 

5 4 4 5 18 

3 2 2 2 9 

2 2 3 3 10 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

2 2 2 2 8 

3 3 3 3 12 

2 3 3 3 11 

3 3 2 4 12 

5 1 2 2 10 

4 1 1 1 7 
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Lampiran 2 

KUISIONER PENELITIAN  

PENGARUH PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK, GAYA 

HIDUP DAN PENGENDALIAN DIRI TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF MAHASISWA INSTITUT AGAMA ISLAM 

NEGERI PONOROGO  

Kepada Yth: 

Saudara/i Responden  

Di Tempat  

Dengan hormat,   

 Perkenalkan saya Ferarenanada Ferdayanti  Progam Studi Ekonomi 

Pembangunan  Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Saya saat ini sedang 

melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi mengenai “ Pengaruh 

Penggunaan Uang Elektronik, Gaya Hidup, dan Pengendalian Diri Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Ponorogo”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan saudara/i, 

meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini. Kuisioner ini adalah salah satu sarana 

untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan skripsi. Jawaban yang 

saudara/i berikan tidak akan dinilai benar datau salah. Semua informasi yang anda 

nerikan dijamin kerahasiaannya.  Saya sangat menghargai pengorbanan waktu dan 

sumbangan pemikiran dari saudara/i untuk mengisi kuisioner ini. Oleh karena itu, 

saya mengucapkan banyak terima kasih, semoga bantuan dan amal baik Saudara/i 

sekalian mendapat imbalan dari Allah SWT  

 

          Hormat saya, Ferarenanda Ferdayanti  



 

99 
 

Bagian 1 

A. Identitas Responden 

1. Nama                         : ………………………………………………  

2. Usia   : ……………………………………….Tahun  

3. Jenis Kelamin : ……………………………………………….                      

 Laki-Laki Perempuan  

4. Fakultas    : ……………………………………………… 

5. Tingkat Semester  : ……………………………………………… 

6. Jenis Uang Elektronik yang sering diguankan 

 GoPay 

 OVO 

 DANA 

 LINKAJA 

 SHOPPEPAY 

 dll 

Bagian II : Memberikan jawaban dari pernyataan yang tersedia  

Saudara/i dimohon untuk meberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang anda 

mewakili diri anda dengan kriteria :  

 Sangat Setuju (SS)               : Apabila anda merasa Sangat Setuju 

 Setuju (S)                              : Apabila anda merasa Setuju 

 Kurang Setuju (KR)            : Apabila anda merasa Kurang Setuju 

 Tidak Setuju (TS)                : Apabila anda merasa Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : Apabila anda merasa Sangat Tidak Setuju 
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Bagian III : Pernyataan  

Pilihlah jawaban yang paling anda anggap sesuai, berikan tanda (

dibawah ini: 

1. PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK ( XI) 

No. Pertanyaan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. Menggunakan uang 

elektronik meningkatkan 
efisiensi dalam melakukan 
transasksi pembayaran 

(tidak perlu membawa uang 
tunai) 

     

2. Uang elektronik sering 

menawarkan keuntungan 
tambahan (discount atau 
cashback) saat 

menyelesaikan transasksi 

     

3.  Menggunakan uang 
elektronik mempermudah 
transaksi pembayaran dan 

praktis tanpa menerima 
uang kembalian 

     

4. Menggunakan  uang 

elektronik memberikan rasa 
aman ketika melakukan 
transaksi pembayaran 
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2. GAYA HIDUP (X2) 

No. Pertanyaan 
STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya mengisi waktu 
luang bersama teman 
dengan jalan-jalan 

(hangout) di coffee shop, 
cafe atau mall 

     

2. Saya suka mengikuti 
trend fashion dan 

pendukung gaya hidup 
terbaru lainnya 

     

3.  Saya lebih memilih 
produk bermerk terkenal 

(branded) dibandingkan 
produk tidak bermerk 

     

4. Menurut saya produk 

mahal bermerk 
(branded) adalah produk 
yang mencerminkan 

selera tinggi 

     

 

3. PENGENDALIAN DIRI (X3) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya mampu 
mengontrol tindakan 
agar tidak membeli 

barang secara berlebihan 

     

2. Saya mampu 
mengontrol tindakan 

agar dapat menghemat 

     

3.  Saya mampu 
mengontrol diri agar 
tidak boros 

     

4. Saya mampu 

mengontrol diri ketika 
terdapat banyak uang 

agar tidak berbelanja 

     

5.  Saya mampu 
mengontrol diri ketika 
belanja karena 

terpengaruh orang lain 
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4. PERILAKU KONSUMTIF (Y) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya suka membeli 
produk yang membuat 
penampilan saya 

menjadi lebih keren, 
gaul dan trendy. 

     

2. Saya tertarik membeli 
dan menggunakan 

produk yang diiklankan 
oleh artis/influencer 
idola saya. 

     

3.  Saya merasa bangga 

ketika menggunakan 
produk mahal 

     

4. Saya melakukan 

pembelian demi menjaga 
penampilan tanpa 
memikirkan 

kebutuhansitus web yang 
sudah tersedia 

     

 

Lampiran 3 

A. Jenis Kelamin  

  
 

 

 

 

B. Usia  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

JENIS_KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 34 34.0 34.0 34.0 

Perempuan 66 66.0 66.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 22 1 1.0 1.0 1.0 

21 39 39.0 39.0 40.0 

20 57 57.0 57.0 97.0 

24 2 2.0 2.0 99.0 

25 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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C. Fakultas  
FAKULTAS 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ekonomi dan Bisnis 

Islam 

44 44.0 44.0 44.0 

Syariah 23 23.0 23.0 67.0 

Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan 

20 20.0 20.0 87.0 

Ushuluddin, Adab dan 
Dakwah 

13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 
 

D. Semester  

 

E. Jenis E-Money Yang Sering Digunakan  

jenis e-money yang sering digunakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid OVO 10 10.0 10.0 10.0 

SHOPPEPAY 52 52.0 52.0 62.0 

DANA 28 28.0 28.0 90.0 

4 1 1.0 1.0 91.0 

GoPay 7 7.0 7.0 98.0 

BNI Mobile 1 1.0 1.0 99.0 

LINKAJA 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

SEMESTER 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 4 4.0 4.0 4.0 

3 3 3.0 3.0 7.0 

4 21 21.0 21.0 28.0 

5 8 8.0 8.0 36.0 

6 23 23.0 23.0 59.0 

7 41 41.0 41.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Lampiran 4 

A. Uji Validitas  
1) Penggunaan E-Money 

 

2) Gaya Hidup 

 

 

Correlations  

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .327
**

 .265
**

 .295
**

 .680
**

 

Sig. (2-tailed)  .001 .008 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .327
**

 1 .369
**

 .397
**

 .709
**

 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .265
**

 .369
**

 1 .490
**

 .690
**

 

Sig. (2-tailed) .008 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .295
**

 .397
**

 .490
**

 1 .789
**

 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

X1 Pearson Correlation .680
**

 .709
**

 .690
**

 .789
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations  

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .549
**

 .580
**

 .340
**

 .793
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .549
**

 1 .560
**

 .369
**

 .801
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .580
**

 .560
**

 1 .488
**

 .845
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .340
**

 .369
**

 .488
**

 1 .686
**

 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

X2 Pearson Correlation .793
**

 .801
**

 .845
**

 .686
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3) Pengendalian Diri  

 

4) Perilaku Konsumtif 
 

Correlations  

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .472
**

 .478
**

 .486
**

 .698
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.2 Pearson Correlation .472
**

 1 .647
**

 .718
**

 .868
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.3 Pearson Correlation .478
**

 .647
**

 1 .743
**

 .865
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.4 Pearson Correlation .486
**

 .718
**

 .743
**

 1 .896
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1 Pearson Correlation .698
**

 .868
**

 .865
**

 .896
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Correlations  

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .500
**

 .539
**

 .454
**

 .474
**

 .720
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .500
**

 1 .722
**

 .659
**

 .624
**

 .866
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson Correlation .539
**

 .722
**

 1 .677
**

 .607
**

 .871
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson Correlation .454
**

 .659
**

 .677
**

 1 .546
**

 .825
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson Correlation .474
**

 .624
**

 .607
**

 .546
**

 1 .791
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3 Pearson Correlation .720
**

 .866
**

 .871
**

 .825
**

 .791
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

106 
 

D. Uji Reliabilitas  
 

1) Penggunaan Uang Elekrtronik 

 

 
 
 
 

 

2) GayaHidup 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.790 4 

3) Pengendalian Diri 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.874 5 

4) Perilaku Konsumtif  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.855 4 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.674 4 
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Lampiran 5 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize

d 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.271 2.270 
 

4.084 .000 

Penggunaan E-

Money 

-.474 .106 -.306 -4.465 .000 

Gaya Hidup .783 .070 .750 11.180 .000 

Pengendalian Diri .067 .077 .060 .866 .389 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif  

 

Lampiran 6 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .766
a
 .587 .574 1.77771 

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Diri, Gaya Hidup, Penggunaan E-Money 

 

Lampiran 7 

A. Uji Parsial (t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.271 2.270 
 

4.084 .000 

Penggunaan E-

Money 

-.474 .106 -.306 -4.465 .000 

Gaya Hidup .783 .070 .750 11.180 .000 

Pengendalian Diri .067 .077 .060 .866 .389 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif  
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B. Uji Simultan (f) 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 431.606 3 143.869 45.525 .000
b
 

Residual 303.384 96 3.160   
Total 734.990 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif  

b. Predictors: (Constant), Pengendalian Diri, Gaya Hidup, Penggunaan E-Money 
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Lampiran 8 

Tabel r untuk df = 50 – 100 

 
df = 

(N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.428 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.421 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.411 

60 0.2108 0.25 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.248 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.288 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.315 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.306 0.385 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.194 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.27 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.263 0.29 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.283 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.255 0.28136 0.3547 
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82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.252 0.278 0.3507 

84 0.1786 0.212 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.343 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.205 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.168 0.1996 0.2359 0.2604 0.329 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.254 0.3211 
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Lampiran 9 

Tabel t untuk df = 50 – 100 

Pr 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.6789 1.29685 1.67252 2.00324 2.3948 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.2368 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.001 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.6786 1.29582 1.67065 2.0003 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.2293 

62 0.67847 1.29536 1.6698 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.6784 1.29513 1.6694 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.3851 2.6536 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.3833 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.2126 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.6479 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.6666 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.666 1.993 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.2931 1.66571 1.99254 2.3778 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.9921 2.3771 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.6412 3.19948 

78 0.67765 1.2925 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.6395 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.6379 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
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83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.6632 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.1889 
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Lampiran 10 

Tabel Distribusi F untuk Probabilita=0,05 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita=0,05 
 

 

 
df untuk 

penyeb
ut 

(N2) 

 

dfuntukpembilang(N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
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129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
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Lampiran 11 

Hasil cek plagiasi 
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Lampiran 12 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13 

Berita Acara Bimbingan  
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